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KATA SAMBUTAN

Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai kunci
keberhasilan belajar siswa. Guru profesional adalah guru yang kopeten
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan
pendidikan yang berkualitas. Hal ini tersebut menjadikan guru sebagai komponen
yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun pemerintah daerah
dalam peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut kopetensi guru.

Pengembangan profesionalitas guru melalui program Guru Pembelajar (GP)
merupakan upaya peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan dengan
hal tersebut, pemetaan kopetensi guru telah dilakukan melalui uji kompetensi
guru (UKG) untuk kompetensi pedagogik dan profesional pada akhir tahun 2015.
Hasil UKG menunjukan

peta kekuatan dan kelemahan kompetensi guru dalam penguasaan
pengetahuan. Peta kompetensi guru tersebut dikelompokan menjadi 10
(sepuluh) kelopok kompetensi. Tindak lanjut pelaksanaan UKG diwujudkan
dalam bentuk pelatihan guru paska UKG melalui program Guru Pembelajar.
Tujuannya untuk meningkatkan kompetensi guru sebagai agen perubahaan dan
sumber belajar utama bagi peserta didik. Program Guru Pembelajar
dilaksanakan melalui pola tatap muka, daring (online) dan campuran (blended)
tatap muka dengan online.

Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenag Kependidikan
(PPPPTK), Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan Komunikasi (LP3TK
KPTK) dan Lembaga Pengembangan dan Pemberayaan Kepala Sekolah
(LP2KS) merupakan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan Direktorat Jendral
Guru dan Tenaga Kependidikan vyang bertanggung jawab dalam
mengembangkan perangkat dan melaksanakan peningkaan kompetensi guru
sesuai dengan bidangnya. Adapun peragkat pembelajaran yang dikembangkan
tersebut adalah modul untuk program Guru Pembelajar (GP) tatap muka dan GP
online untuk semua mata pelajaran dan kelompok kompetensi. Dengan modul ini
diharapkan program GP memberikan sumbangan yang sangat besar dalam
peningkatan kualitas kompetensi guru.

Mari kita sukseskan program GP ini untuk mewujudkan Guru Mulia Karena
Karya.

Jakarta, Februari 2016

Direktur Jendral

Guru dan Tenaga Kependidikan

Sumarna Surapranata, Ph.D
NIP.195908011985031002
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KATA PENGANTAR

Profesi guru dan tenaga kependidikan harus dihargai dan dikembangkan sebagai
profesi yang bermartabat sebagaimana diamanatkan Undang-Undang Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Hal ini dikarenakan guru dan tenaga
kependidikan merupakan tenaga profesional yang mempunyai fungsi, peran, dan
kedudukan yang sangat penting dalam mencapai visi pendidikan 2025 vyaitu
“Menciptakan Insan Indonesia Cerdas dan Kompetitif”. Untuk itu guru dan tenaga
kependidikan yang profesional wajib melakukan pengembangan keprofesian
berkelanjutan.

Modul Diklat Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Bagi Guru dan Tenaga
Kependidikan untuk institusi penyelenggara program pengembangan keprofesian
berkelanjutan merupakan petunjuk bagi penyelenggara pelatihan di dalam
melaksakan pengembangan modul yang merupakan salah satu sumber belajar
bagi guru dan tenaga kependidikan. Buku ini disajikan untuk memberikan
informasi tentang penyusunan modul sebagai salah satu bentuk bahan dalam
kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan bagi guru dan tenaga
kependidikan.

Pada kesempatan ini disampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan
kepada berbagai pihak yang telah memberikan kontribusi secara maksimal
dalam mewujudkan buku ini, mudah-mudahan buku ini dapat menjadi acuan dan
sumber inspirasi bagi guru dan semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan
penyusunan modul untuk pengembangan keprofesian berkelanjutan. Kritik dan
saran yang membangun sangat diharapkan untuk menyempurnakan buku ini di
masa mendatang.

Makassar, Februari 2016
Kepala LPPPTK-KPTK,

Dr. H. Rusdi, M.Pd
NIP 19650430 199103 1004
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan secara umum, merupakan suatu usaha untuk menambah
kecakapan, pengertian dan sikap belajar dan pengalaman yang diperlukan untuk
mementingkan kelangsungan hidup serta mencapai tujuan hidup. Usaha
tersebut terdapat baik dalam masyarakat yang masih terbelakang maupun
masyarakat yang sudah maju atau masyarakat yang sangat maju.

Belajar mengajar sebagai salah satu proses merupakan suatu sistem yang tidak
terlepas dari komponen-komponen lain yang saling berinteraksi di dalamnya.
Salah satu komponen dalam proses tersebut adalah kegiatan ekstrakurikuler

untuk menumbuhkan keaktifan siswa dalam belajar.

Ekstrakurikuler bisa dimanfaatkan guna kepentingan proses belajar mengajar,
baik secara langsung maupun tidak langsung. Guru merupakan seorang
fasilitator, yang bertugas memfasilitasi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
dalam proses pembelajaran. Seorang pendidik harus mampu membangun
suasana belajar yang kondusif dalam kelas dan diluar kelas. Salah satu cara
untuk menciptakan motivasi dalam diri siswa adalah dengan adanya kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah.Walaupun kegiatan ekstrakurikuler tidak secara
langsung dapat dilihat, tetapi secara tidak langsung ini mempengaruhi motivasi
dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dalam kelas, dengan siswa
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler berarti sudah melatih peserta didik untuk
berani dan mau menunjukkan bakat dan keinginan yang tersimpan dalam

dirinya.
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B. Tujuan

Setelah mengikuti pembelajaran ini peserta diharapkan dapat :

a. Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk mendorong peserta
didik mencapai prestasi secara optimal

b. Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk mengaktualisasikan
potensi peserta didik, termasuk kreativitasnya

C. Peta Kompetensi

potensi peserta didik

pembelajaran untuk

ekstrakurikuler

NO | Kompetensi Inti Guru Kompetensi Guru Indikator Ket.
Mata Pelajaran
Memfasilitasi Menyediakan Mengidentifikasi
pengembangan berbagai kegiatan program kegiatan

untuk mendorong peserta berdasarkan
mengaktualisasikan | didik mencapai Potensi  Peserta
berbagai potensi prestasi secara Didik
yangdimiliki. optimal.

Menyediakan Merencanakan

berbagai kegiatan
pembelajaran untuk

program kegiatan
ekstrakurikuler

mengaktualisasikan berdasarkan
Potensi peserta Potensi  Peserta
didik,termasuk Didik

kreativitasnya.

Melaksanakan
program kegiatan
ekstrakurikuler
berdasarkan
Potensi Peserta
Didik

Mengevaluasi
program kegiatan
ekstrakurikuler

berdasarkan
Potensi Peserta
Didik
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D. Ruang Lingkup

Dalam mempelajari materi pelatihan ini, ada empat materi pokok yang harus
dilaksanakan yaitu:

Materi Pokok | : Mengidentifikasi program Berdasarkan Potensi Peserta Didik
berbagai kegiatan ekstra kurikuler
Materi Pokok Il : Merencanakan program berdasarkan Potensi Peserta Didik
berbagai kegiatan ekstra kurikuler
Materi Pokok Il : Melaksanakan program berdasarkan Potensi peserta didik
berbagai kegiatan ekstra kurikuler
Materi Pokok IV : Mengevaluasi program berdasarkan Potensi peserta didik
berbagai kegiatan ekstra kurikuler

E. Saran Cara Penggunaan Modul

Untuk memperoleh hasil belajar secara maksimal, dalam menggunakan modul

ini maka langkah-langkah yang perlu dilaksanakan antara lain :

a. Bacalah dengan seksama uraian-uraian materi yang ada pada masing-
masing materi pokok. Bila ada materi yang kurang jelas, peserta diklat dapat
bertanya pada instruktur/fasilitator pengampu materi.

b. Kerjakan tugas dan latihan untuk mengetahui tingkat pemahaman terhadap
materi yang dibahas.

c. Untuk kegiatan belajar yang terdiri dari teori dan praktik, perhatikanlah hal-
hal berikut:

1) Perhatikan petunjuk-petunjuk keselamatan kerja yang berlaku.

2) Pahami setiap langkah kerja (prosedur praktikum) dengan baik.

3) Sebelum melaksanakan praktikum, identifikasi (tentukan) peralatan dan
bahan yang diperlukan dengan cermat.

4) Gunakan alat sesuai prosedur pemakaian yang benar.

5) Untuk melakukan kegiatan praktikum yang belum jelas, harus meminta

ijin guru atau instruktur terlebih dahulu.
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6) Setelah selesai, kembalikan alat dan bahan ke tempat semula
Jika belum menguasai materi yang diharapkan, lakukan pengulangan pada
materi pokok sebelumnya atau bertanya kepada instruktur yang mengampu
materi.
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Kegiatan Pembelajaran 1:
IDENTIFIKASI PROGRAM BERDASARKAN

POTENSI PESERTA DIDIK
A. Tujuan

Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk mendorong peserta didik

mencapai prestasi secara optimal

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Mengdentifikasi potensi kecerdasan atau bakat akademik yang dimiliki
peserta didik.

2. Merencanakan kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan potensi kecerdasan
atau bakat akademik peserta didik.

C. Uraian Materi

1. Potensi Peserta Didik

Potensi adalah kemampuan yang dimiliki setiap pribadi (individu)
yang mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan sehingga dapat
berprestasi. Setiap manusia pasti memiliki potensi dan bisa mengembangkan
dirinya untuk menjadi yang lebih baik. Kemampuan yang dimiliki manusia
merupakan bekal yang sangat pokok. Berdasarkan kemampuan itu, manusia
akan berkembang dan akan membuka kesempatan luas baginya untuk
memperkaya diri dan mencapai taraf perkembangan yang lebih tinggi dengan
meningkatkan potensi sesuai dengan bidangnya .

Potensi adalah kesanggupan, daya, kemampuan untuk Ilebih
berkembang. Potensi peserta didik adalah kapasitas atau kemampuan dan
karakteristik/sifatindividu yang berhubungan dengan sumber daya manusia
yang memiliki kemungkinan dikembangkan dan atau menunjang

pengembangan potensi lain yang terdapat dalam diri peserta didik. Berbagai
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pengertian ini menegaskan bahwa setiap peserta didik memiliki
kesanggupan, daya, dan mampu berkembang. Artinya, tidak boleh vonis
kepada peserta didik tertentu bahwa ia tidak sanggup, berdaya, dan tidak
mampu berkembang.

Pada dasarnya setiap peserta didik mempunyai potensi, baik fisik,
intelektual, kepribadian, minat, moral, maupun religi. Potensi fisik tidak
hanya mengacu pada kondisi kesehatan fisik dan keberfungsian anggota
tubuh tetapi juga berhubungan dengan proporsi pertumbuhan dan
perkembangan fisik, perkembangan dan keterampilan psikomotorik.
Potensikepribadian mengacu pada kemampuan mengelola emosi,
mengembangkan dan menjaga motivasi belajar, memimpin, beradaptasi,
berinteraksi, berkomunikasi, responsibilitas, orientasi nilai, moral dan religi,
sikap, dan kebiasaan. Sementara potensi intelektual sudah pasti
berhubungan dengan kecerdasan vyaitu prestasi akademik, kecerdasan
umum, kemampuan khusus (bakat), dan kreativitas.

Potensi peserta didik adalah kapasitas atau kemampuan dan
karakteristik / sifat individu yang berhubungan dengan sumber daya manusia
yang memiliki kemungkinan dikembangkan dan atau menunjang
pengembangan potensi lain. Potensi itu meliputi potensi fisik, intelektual,
kepribadian, minat, potensi moral dan religius.

KEPRIBA

INTELEKT

RELIGIU
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Gambar.1.1. Pengembangan Potensi Peserta Didik

2. Aspek Potensi Kognitif
2.1. Konsep Potensi Kognitif

Pada dasarnya hakikat pengembangan potensi kognitif terletak
pada upaya peningkatan aspek pengamatan, mengingat, berfikir,
menciptakan serta kreativitas seseorang. Proses kognitif (cognitive
processes) meliputi perubahan pada pemikiran, intelegensi, dan
bahasa individu. Memandang benda yang berayun-ayun diatas tempat
tidur bayi, merangkai satu kalimat yang terdiri atas dua kata, menghafal
syair, membayangkan seperti apa rasanya menjadi bintang tokoh, dan
memecahkan suatu teka-teki silang, semuanya mencerminkan peran

proses-proses kognitif dalam pengembangannya.

Gambar. 1.2. Tingkat Kecerdasan

Tingkat intelegensi adalah tingkat kecerdasan yang berbeda
antara satu individu dengan individu lainnya. Intelegensi mempengaruhi
cara individu menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. Semakin
cerdas seseorang, maka akan semakin mudah dan cepat ia
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menemukan jawaban dari permasalahan yang dihadapinya.
Pengembangan kognitif dimaksudkan agar individu mampu
mengembangkan kemampuan persepsinya, ingatan, berpikir,
pemahaman terhadap simbol, melakukan penalaran dan memecahkan
masalah. Pengembangan kognitif dipengaruhi oleh faktor hereditas,
lingkungan, kematangan, minat dan bakat, pembentukan dan
kebebasan dari berbagai pengaruh sugesti.

2.2. Model Pengembangan Kognitif

Menurut Piaget.(1995) hubungan antara tingkat perkembangan
konseptual anak dengan bahan pelajaran yang kompleks menunjukkan
bahwa guru harus memperhatikan apa yang harus diajarkan dan
bagaimana mengajarkannya. Situasi belajar yang ideal ialah keserasian
antara bahan pengajaran yang kompleks dengan tigkat perkembangan
konseptual anak. Jadi guru harus dapat menguasai perkembangan
kognitif anak, dan menentukan jenis kebutuhan yang dibutuhkan oleh

anak untuk memahami bahan pelajaran itu.

Gambar.1.3. Pengembangan Kognitif

Strategi belajar yang dikembangkan dari teori Piaget ialah
menghadapkan anak dengan sifat pandangan yang tidak logis agar dapat
merangsang berfikir. Walaupun anak sulit mengerti sesuatu pandangan
yang berbeda dengan pandangannya itu sendiri. Tipe kelas yang
dikehendaki oleh Piaget untuk transmisi pengetahuan adalah mendorong
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guru untuk bertindak sebagai katalisator dan siswa belajar sendiri. Tujuan
pendidikan  bukanlah  meningkatkan jumlah pengetahuan, tetapi
meningkatkan kemungkinan bagi anak untuk menemukan dan menciptakan
pengetahunnya sendiri.

Satu diantara hal-hal yang penting dalam belajar mencakup soal
kematangan anak untuk belajar. Menurut Piaget, operasi mental tertentu
terdapat pada tingkat perkembangan yang berbeda-beda yang membatasi
kesanggupan anak untuk mengelola masalah-masalah tertentu terutama
pada tahap abstrak. Ini menunjukkan bahwa guru harus dengan tepat
menyesuaikan bahan pengajaran yang kompleks dengan tahap
perkembangan anak. Ini berarti pula bahwa guru harus menunggu tahap
perkembangan anak yang tepat untuk menyampaikan bahan tertentu
kepadanya.

Model Williams. Model tiga dimensional dari Williams (1978)
dirancang untuk membantu guru menentukan tugas-tugas di dalam kelas
yang berkenaan dengan dimensi kurikulum (materi atau konten), perilaku
anak (kegiatan belajar) dan perilaku guru (strategi atau cara mengajar).
Model ini berlandaskan pada pemikiran bahwa kreativitas perlu dipupuk
secara menyeluruh dan bahwa anak harus mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif dalam semua bidang kegiatan. Dengan menggunakan model
ini guru mampu menggunakan aneka ragam strategi yang akan
meningkatkan pemikiran kreatif anak di dalam kelas.

Model Guilford. Sedangkan Guilford (1985) mengembangkan teori
atau model tentang kemampuan Kkognitif manusia (yang berisi 120
kemampuan intelektual) yang disusun dalam satu sistem yang disebut
"struktur intelek". Model struktur ini menggambarkan keragaman
kemampuan kognitif manusia, yang digambarkan dalam bentukan kubus
tiga dimensi intelektual untuk menampilkan semua kemampuan kognitif
manusia. Ketiga dimensi itu ialah konten, produk dan operasi.

Ada enam tingkat perilaku kognitif yaitu pengetahuan, pemahaman,

penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. Model ini banyak digunakan
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untuk mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam kurikulum
berdiferensiasi untuk anak berbakat serta untuk merencanakan dan
mengevaluasi kegiatan belajar sedemikian hingga anak dapat
mengembangkan kemampuan kognitif mereka sepenuhnya. Dengan
menggunakan taksonomi ini, guru memberikan kesempatan kepada anak
untuk memperluas proses-proses pemikiran mereka, dimana anak dapat
dengan segera mengenali cara bagaimana berpikir, pada tingkat mana
pertanyaan yang mereka ajukan dan sifat kegiatan dimana mereka terlibat.

3. Potensi Fisik
3.1. Pengertian Potensi Fisik

Potensi fisik adalah kondisi kesehatan fisik dan keberfungsian anggota

tubuh diperoleh melalui pemeriksaan medis yang dilakukan oleh tenaga

medis dan observasi perilaku dalam mengikuti aktivitas pembelajaran
oleh guru.
3.2. Faktor yang berhubungan Potensi Fisik

Faktor-faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik individu ini
dibedakan menjadi dua macam :
Pertama, keadaan jasmani. Keadaan jasmani pada umumnya sangat
memengaruhi aktivitas belajar seseorang. Kondisi fisik yang sehat dan
bugar akan memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan belajar
individu. Sebaliknya, kondisi fisik yang lemah atau sakit akan
menghambat tercapainya hasil belajar yang maksimal. Oleh karena itu
keadaan jasmani sangat mempengaruhi proses belajar, maka perlu ada
usaha untuk menjaga kesehatan jasmani.

Cara untuk menjaga kesehatan jasmani antara lain adalah :

a. Menjaga pola makan yang sehat dengan memperhatikan nutrisi
yang masuk ke dalam tubuh kita, dengan asupan gizi yang baik,
maka kita pun akan terlihat sehat dan bugar, tidak mudah
mengantuk ketika sedang belajar.

b. Rajin berolahraga.
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c. lIstirahat yang cukup.

Kedua, keadaan fungsi jasmani. Selama proses belajar berlangsung,
peran fungsi tubuh manusia sangat mempengaruhi hasil belajar,
terutama panca indera. Panca indera yang berfungsi dengan baik akan
mempermudah aktivitas belajar dengan baik pula. Dalam proses
belajar, merupakan pintu masuk bagi segala informasi yang diterima
dan ditangkap oleh manusia. Sehingga manusia dapat menangkap
dunia luar. Panca indera yang memiliki peran besar dalam aktivitas

belajar adalah mata dan telinga.

4. Aspek Potensi Psikomotorik
4.1. Konsep Potensi Psikomotorik
Kemampuan psikomotorik hanya bisa dikembangkan dengan latihan
latihan yang menuju kearah peningkatan kemampuan anak.
Pengembangan ini memerlukan rangsangan yang kuat agar

perkembangan potensi psikomotorik anak bisa optimal.

Peningkatan potensi perkembangan psikomotorik merupakan salah
satu faktor yang sangat penting dalam kesuksesan pengajaran. Dengan
peningkatan kemampuan motorik, anak akan mampu menerima

pengajaran sesuai dengan batasan jenjang pendidikanya. Beberapa
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konstelasi perkembangan motorik individu dipaparkan oleh Hurlock

(1999) sebagai berikut :

a. Melalui ketrampilan motorik, anak dapat menghibur dirinya dan
memperoleh perasaan senang. Seperti anak merasa senang
memiliki ketrampilan memainkan boneka, melempar bola dan
memainkan alat alat mainan.

b. Dengan keterampilan motorik anak dapat beranjak dari kondisi tidak
berdaya pada bulan bulan pertama dalam kehidupanya kepada
kondisi yang independen. Anak dapat bergerak dari satu tempat
ketempat yang lain, dan dapat berbuat sendiri untuk dirinya sendiri.
Kondisi ini akan menunjang perkembangan rasa percaya diri.

c. Melalui peningkatan potensi perkembangan psikomotorik anak dapat
menyesuaikan dangan lingkungan sekolah. Pada masa pra sekolah
atau pada masa awal sekolah dasar, anak sudah dapat dilatih
menulis menggambar melukis dan baris berbaris.

d. Melalui peningkatan potensi prkembangan psikomotorik yang normal
memungkinkan anak dapat bermain dan bergaul dengan teman
sebayanya, sedangkan yang tidak normal akan menghambat dalam
bergaul dengan teman sebayanya, bahkan dia akan terkucilkan
atau menjadi anak yang terpinggirkan

e. Peningkatan potensi perkembangan psikomotorik sangat penting
bagi perkembangan self concept (kepribadian anak)

4.2. Tahapan Dalam Meningkatkan Kemampuan Psikomotorik

a. Tahap Kognitif
Tahap ini ditandai dengan adanya gerakan gerakan yang kaku dan
lambat. Hal tersebut terjadi karena anak ataupun siswa masih dalam taraf
belajar untuk mengendalikan gerakan gerakanya. Dia harus berfikir
sebelum melakukan suatu gerakan, pada tahap tersebut peserta didik
sering membuat kesalahan dan kadang terjadi tingkat frustasi yang tinggi.
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b. Tahap Asosiatif
Pada tahap ini seorang anak ataupun peserta didik membutuhkan waktu
yang lebih pendek untuk memikirkan tentang gerakanya, dia mulai dapat
mengasosiasikan gerakan yang sedang dipelajarinya dengan gerakan
yang sudah dikenal. Tahap ini masih dalam tahap pertengahan dalam
perkembangan psikomotorik oleh karena itu gerakan gerakan dalam
tahap ini belum menjadi gerakan yang bersifat otomatis. Pada tahap ini
peserta didik ataupun anak masih menggunakan pikiranya untuk
melakukan suatu gerakan, tetapi waktu yang diperlukan untuk berfikir
lebih sedikit dibanding pada waktu dia berada pada tahap kognitif.
Gerakannya sudah tidak kaku kerena waktu yang dipergunakan untuk
berfikir lebih pendek.
c. Tahap otonomi

Pada tahap ini seorang peserta didik telah mencapai tingkat otonomi
yang tinggi, proses belajarnya sudah hampir lengkap meskipun dia masih
dapat memperbaiki gerakan garakan yang dipelajarinya. Tahap ini
disebut tahap otonomi karena siswa sudah tidak memerlukan kehadiran
instruktur untuk melakukan gerakan gerakan. Pada tahap ini gerakan
yang dilakukan secara spontan oleh karenanya gerakan yang dilakukan
juga tidak mengharuskan pembelajaran untuk memikirkan tentang

gerakanya.

4.3. Teknik Mengembangkan Potensi Psikomotorik Pada Peserta Didik

a. Model Permainan Atau Out Bond
Model yang satu ini mungkin menjadi yang terfavorit. Hal ini karena pada
out bond terdapat beberapa macam permainan permainan yang
semuanya memiliki manfaat atau memiliki tujuan tertentu. Terutama
dalam peningkatan kemampuan psikomotorik anak. Dalam setiap
permainan yang ada pada out bond terdapat makna yang tersirat
ataupun tersurat. Out bond melatih ketrampilan kerjasama dalam team
dan melatih kemampuan psikomotorik anak. Kesulitan yang ada dalam
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setiap permainan yang ada pada out bond menuntut para peserta untuk
bekerjasama dan menguras kreatifitasnya dalam bertindak. Dengan
adanya kreatifitas tersebut maka kemampuan psikomotorik anak akan
meningkat dan berkembang dan anak pun akan memperoleh

kesenangan.

Gambar.1.5. Meningkatkan kemampuan motorik dengan Out Bond

b. Model Meniru

Dalam model ini guru menyuruh peserta didik untuk menirukan atau
mengikuti apa yang diinginkan oleh guru. Model meniru dilakukan guna
memberi contoh kepada anak didik agar bisa mengikuti apa yang
diinginkan oleh gurunya. Seperti pada saat guru mengajarkan menari,
maka anak didik harus benar benar memperhatikan apa yang dicontohkan
oleh gurunya itu kemudian anak tersebut harus bisa melakukan apa yang
baru saja dicontohkan oleh gurunya tersebut.

c. Model Kelompok Belajar dan Bermain

Model ini sangat baik dilakukan pada tahap kanak kanak atau SD karena
pada tingkat ini kecenderungan anak adalah berkelompok dan bermain.
Dengan bermain sambil belajar maka tingkat psikomotorik anak akan
berkembang dengan cepat pula. Salah satu prinsip belajar adalah
menyenangkan, maka dengan bermain akan menghadirkan rasa senang
dalam belajar. Dapat diharapkan belajar psikomotorik dengan hati senang
akan menghasilkan kemampuan motorik yang berkualitas.
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Gambar.1.6. Kelompok bermain menghasilkan kemampuan motorik yang berkualitas

5. Aspek Potensi Moral
5.1. Konsep Peningkatan Potensi Moral

Pendidikan moral perlu dilaksanakan secara komprehensif
dengan menggunakan strategi dan model pendekatan terpadu, yaitu
melibatkan semua unsur yang terkait dalam proses pembelajaran dan
pendidikan. Semua unsur pendidik seperti guru, kepala sekolah orang
tua peserta didik dan tokoh-tokoh masyarakat harus berkontribusi
dalam pendidikan moral. Tujuan pendidikan moral tidak hanya
menguasai konsep-konsep moral, tetapi yang lebih penting adalah
terbentuknya karakter yang baik, vyaitu pribadi yang memiliki
pengetahuan moral, perasaan moral dan tindakan atau perilaku moral
(Lickona, 1992). Dengan demikian, pendidikan karakter merupakan
upaya untuk meningkatkan potensi moral peserta didik.

Dalam upaya untuk meningkatkan kematangan moral dan
pembentukan karakter siswa, maka penyajian materi pendidikan
moral hendaknya dilaksanakan secara terpadu kepada semua
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pelajaran dengan melibatkan semua guru, kepala sekolah, orang tua
peserta didik dan bila perlu juga melibatkan tokoh-tokoh masyarakat
sekitar.

Untuk mengembangkan strategi dan model pembelajaran terpadu, diperlukan

adanya analisis kebutuhan (needs assessment) pendidikan moral. Dalam

kaitan ini diperlukan adanya serangkaian kegiatan, antara lain :

a. mengidentifikasikan isu-isu sentral yang bermuatan moral dalam
masyarakat untuk dijadikan bahan kajian dalam proses pembelajaran di
kelas dengan menggunakan metode klarifikasi nilai,

b. mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan peserta didik dalam
pembelajaran pendidikan moral agar tercapai kematangan moral yang
komprehensif yaitu kematangan dalam pengetahuan moral perasaan
moral, dan tindakan moral,

c. mengidentifikasi dan menganalisis masalah-masalah dan kendala-
kendala instruksional yang dihadapi oleh para guru di sekolah dan para
orang tua murid di rumah dalam usaha membina perkembangan moral
siswa, serta berupaya memformulasikan alternatif pemecahannya yaitu :
1) mengidentifikasi dan mengklarifikasi nilai-nilai moral yang inti dan

universal yang dapat digunakan sebagai bahan kajian dalam proses
pendidikan moral,
2) mengidentifikasi sumber-sumber lain yang relevan dengan

kebutuhan belajar pendidikan moral.

5.2. Mengembangkan Potensi Moral Pada Anak
Pengembangan moral peserta didik dimulai dari pendidikan di
rumah. Di rumah sebaiknya orang tua memberikan pembelajaran
tentang moral sejak masih kecil agar peserta didik tersebut tumbuh
dengan moral yang baik. Sikap positif dari ayah ibu bisa juga
diperlihatkan saat menolong orang lain yang sedang mengalami
kesulitan. Selanjutnya perhatikan juga seberapa konsisten ayah ibu

menerapkan batasan dan aturan sesuai norma-norma yang berlaku.
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Apakah batasan dan aturan tersebut bisa dipahami peserta didik?
Untuk membuktikannya orang tua perlu mendengarkan percakapan
anak dengan teman-temannya, apakah ia keluar dari aturan yang
sudah dibuat atau malah menciptakan aturan sendiri.

Berangkat dari tanggungjawab tersebut, maka peranan orang
tua menjadi penentu bagi perkembangan watak seorang anak baik
dilihat dari sisi keagamaan, sosial maupun emosionalnya. Keluarga
khususnya orang tua merupakan penanaman utama dasar-dasar moral
bagi anak, yang biasanya tercermin dalam sikap dan prilaku orang tua
sebagai suri tauladan yang dapat dicontoh anak. Jika contoh baik yang
diperoleh oleh anak maka ia akan menjadi anak yang baik, tetapi jika
contoh yang buruk yang diperoleh maka menjadi buruklah moral anak
tersebut.

Segala nilai yang dikenal oleh anak baik yang diperoleh di
keluarga maupun di sekolah akan melekat pada dirinya, dan akan
menjadi bekal hidupnya kelak dalam bergaul. Nilai tersebut diperoleh
oleh anak melalui peletakan dasar-dasar pendidikan sosial anak.
Perkembangan benih-benih kesadaran sosial pada anak-anak dapat
dipupuk sedini mungkin, terutama lewat kehidupan keluarga yang
penuh rasa tolong menolong. Nilai lain yang perlu dikembangkan
adalah gotong royong, bersama-sama menjaga ketertiban, kedamaian,
kebersihan dan keserasian serta ikut menjaga dan melestarikan
lingkungan sekitar (Purwanto, 1985).

Menanamkan moral pada anak merupakan upaya yang perlu
dilakukan untuk meningkatkan praktek moral pada anak. Ada beberapa
hal yang harus kita perhatikan untuk menanamkan moral yang
dibangun melalui kebiasaan-kebiasaan yang baik terhadap anak yaitu :
a. Memberi contoh yang baik (tauladan)

Manusia belajar melalui contoh yang ada di sekitar mereka. Guru
haruslah bisa memberikan contoh yang terbaik terhadap anak-anak
didiknya. Tidak mungkin siswa menjadi pribadi yang baik jika guru tidak
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memberikan contoh dan teladan yang baik terhadap mereka. Guru tidak
bisa menghindar dari kenyataan bahwa dirinya menjadi tokoh model
yang sedang ditiru oleh peseta didik, entah itu perilaku baik ataupun
buruk. Menjadi contoh yang baik, adalah pekerjaan yang terpenting
yang harus kita lakukan (Kartono, 1986).

b. Memberikan reward (pujian)

Anak-anak akan senang jika gurunya memberikan hadiah karena telah
melaksanakan perbuatan yang baik. Bisa jadi hadiah yang diberikan
bukanlah berupa benda atau hal-hal yang besar. Akan tetapi yang
utama adalah esensi dari pemberian reward itu yaitu untuk memberikan
apresiasi terhadap apa yang kemudian dilakukan. Hadiah yang
diberikan bisa dalam bentuk ucapan seperti bagus, well done,
excelence dIl. Hal inilah yang kemudian akan membuat anak
melakukan hal yang diinginkan yaitu perikalu moral yang baik.

c. Memberikan cerita yang bisa memotivasi

Banyak sekali buku-buku cerita yang kemudian bisa memotivasi anak
untuk melakukan nilai-nilai kebaikan. Seperti cerita tentang bagaimana
mendidik anak supaya gemar berinfaq, tidak jajan sembarangan,
menghormati orang tua dll. Semua golongan usia masih suka
mendengarkan cerita-cerita ataupun guyonan, apalagi anak-anak didik
yang masih di tingkat SD. Oleh karena itu cerita dapat dijadikan media
untuk menanamkan nilai moral pada anak.

d. Mengingatkan pada setiap kesempatan

Dengan memberikan pengingatan pada setiap kesempatan maka hal ini
akan menjadi sebuah kebiasaan dalam kehidupan mereka. Mendidik
adalah mengajarkan apa saja yang kemudian harus dicapai dan bisa
diaplikasikan oleh peserta didik dalam keseharian mereka. Karena itu
memberikan peringatan kepada mereka untuk melakukan nilai-nilai
kebaikan merupakan upaya yang baik dalam menanamkan nilai moral.
Selalu mengingatan pada setiap kesempatan akan membentuk pola
kebiasaan dalam berperilaku. Kebiasaan akan menjadi sesuatu yang
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secara otomatis teraplikasikan dalam kehidupannya tanpa ada paksaan
(Hardiwardoyo, 1990).

e. Mengajak kepada sesuatu yang sifatnya riil

Sesuatu yang sifatnya rill dalam pendidikan moral adalah praktek
langsung dengan perbuatan nyata. Mengajak mereka dalam kegiatan
baksos, menunjukkan bagaimana sikap dan tingkah laku kepada orang
yang lebih tua atau yang lebih muda, lemah lembut dalam berkata dan
hal-hal yang baik lainnya akan semakin membuat anak ingat untuk
melakukan kebaikan itu didalam kehidupannya. Janganlah kita hanya
berkata-kata saja terhadap mereka akan tetapi juga berikanlah contoh
real/aksi nyata terhadap landasan teoritis dari apa yang kemudian kita
lakukan (Hardiwardoyo, 1990).

f. Memberikan hukuman dengan kasih sayang.

Pelanggaran terhadap kesepakatan (tata tertib bersama) sering kita
jumpai di lingkungan sekolah maupun keluarga. Pelanggaran ini ada
yang sifatnya ringan, akan tetapi banyak juga yang menuju kepada
pelanggaran berat. Dalam menegakkan pendidikan moral, maka sangat
perlu ditunjukkan akibat dari pelanggaran tersebut, yaitu berlakunya
sanksi atau hukuman. Dalam menerapkan hukuman maka diperlukan
rambu-rambu yang memberikan arah sesuai dengan tujuan
memberikan pendidikan moral pada anak. Hukuman yang mendidik
adalah salah satu cara manusia untuk belajar. Anak-anak harus
mengerti fungsi hukuman dan menyadari sumbernya bahwa hukuman
adalah berasal dari cinta kasih orang tua. Oleh karena itulah maka
hukuman tidak boleh diberikan secara berlebihan (Kartono, 1986).

6. Aspek Potensi Emosional
6.1. Konsep Peningkatan Potensi Emosional
Konsep peningkatan potensi emosi sesungguhnya ekuivalen dengan
mencerdasakan emosi. Kecerdasan emosi telah diakui sebagai kontributor
utama kesuksesan hidup seseorang. Goleman (2000) mengidentifikasi
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bahwa 80% kesuksesan ditopang oleh kecerdasan emosi. Oleh karena itu
upaya meningkatkan kecerdasan emosi merupakan hal penting dalam
pengembangan potensi emosional peserta didik di sekolah. Pengembangan
kecerdasan emosi disekolah dapat dilakukan melalui pengembangan
kurikulum dan penciptaan situasi sekolah yang kondusif untuk
pengembangan emosi peserta didik.

Kecerdasan emosi merupakan tahapan yang harus dilalui seseorang
sebelum mencapai kecerdasan spiritual. Seseorang dengan Emotional
Quotient (EQ) yang tinggi memiliki fondasi yang kuat untuk menjadi lebih
cerdas secara spiritual. Seringkali kita menganggap bahwa emosi adalah hal
yang begitu saja terjadi dalam hidup. Kita menganggap bahwa perasaan
marah, takut, sedih, senang, benci, cinta, antusias, bosan, dan sebagainya
adalah akibat dari atau hanya sekedar respons terhadap berbagai peristiwa
yang terjadi pada kita.

Goleman (2000) mengemukakan kurikulum sekolah yang ditujukan
untuk pengembangan emosi peserta didik. Beberapa ketrampilan emosional
yang dapat dilatihkan di sekolah diantaranya adalah :

a. Self awareness (kepekaan terhadap diri sendiri), ketrampilan ini diberikan
dengan membahas kata-kata yang berkaitan dengan perasaan, hubungan
antara pikiran dan perasaan di satu sisi dengan reaksi di pihak lain,
peranan pikiran atau perasaan dalam bereaksi.

b. Decission making (pembuatan keputusan), dimaksudkan untuk
mempelajari tindakan dan konsekwensi yang mungkin timbul karena
keputusan yang diambil untuk membiasakan seseorang mengadakan
refleksi diri.

c. Managing feeling (mengelola perasaan), yaitu memonitor perasaan (self
talk atau gumaman) seseorang untuk menangkap perasaan perasaan
negative, belajar menyadari timbulnya perasaan tertentu misalnya sakit

hati yang membuat seseorang menjadi marah.
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d. Self concept (konsep diri), dimaksudkan untuk membangun kepekaan
terhadap identitas diri yang kuat dan untuk mengembangkan menerima
dan menghargai diri sendiri.

e. Handling stress (penanganan stress), dengan melakukan kegiatan
relaksasi, senam pernafasan, berimajinasi secara terarah atau berolah
raga.

f. Communication (komunikasi dengan orang lain), yaitu dengan berlatih
mengirim pesan dengan menggunakan kata “saya”, belajar untuk tidak
menyalahkan orang lain dan belajar menjadi pendengar yang baik.

g. Group dynamic (dinamika kelompok), untuk membangun kerja sama,
belajar menjadi pemimpin dan belajar menjadi pengikut yang baik.

h. Conflict resolution (pemecahan konflik) belajar berkompetisi secara sehat
dan menyelesaikan masalah dengan pendekatan saling menang (win-win
solution).

Dengan mengembangkan model tersebut diharapkan sekolah dapat

memberikan perhatian yang tinggi dengan menciptakan suasana yang

kondusif untuk penumbuhan kecerdasan emosi siswa didalam kelas. Sebagai
catatan perlu diperhatikan bahwa kecerdasan emosi guru seharusnya lebih
dahulu terbangun sebelum mengembangkan kecerdasan emosi siswa.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam mengembangkan potensi

emosi peserta didik, diperlukan 3 kegiatan, yaitu mengembangkan

kecerdasan emosi guru, mengembangkan kecerdasan emosi siswa dan

meningkatkan susasana atau lingkungan kelas yang kondusif.

6.2. Peran Lingkungan dalam Pengembangan Emosi

Manusia akan selalu mempunyai keterkaitan dengan lingkungan baik
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. Mendesain lingkungan
peserta didik menjadi lingkungan yang baik dalam memberikan pengalaman
nyata untuk pengembangan emosi adalah suatu kebutuhan. Hal ini
dikarenakan lingkungan merupakan faktor utama yang mempengaruhi
potensi emosional peserta didik.
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Lingkungan keluarga adalah lingkungan yang pertama dan utama
dalam mengembangkan dan mencerdasakan emosi serta menanamkan nilai
pada anak. Di lingkungan keluarga inilah maka potensi emosional peserta
didik dapat ditingkatkan dengan menciptakan interaksi dan komunikasi antar
anggota keluarga. Dalam komunikasi dan interaksi itulah terlibat atau
terekspresikan emosi yang akan mewarnai keseharian. Misalnya dalam
membangunkan anak, jika sudah dibiasakan bangun pagi anak-anak harus
semangat dan tidak boleh malas-malasan maka pembiasaan ini akan
mempengaruhi gairah hidup anak. Apalagi jika orang tua selalu memutarkan
musik yang dapat mengiringi aktivitas pagi hari, maka pembentukan emosi
anak untuk bersemangat setiap pagi dapat tercipta.

Lingkungan sekolah merupakan lingkungan yang berperan akitif
dalam proses pembelajaran. Lingkungan sekolah terwujud dalam interaksi
dan komunikasi antara peserta didik dan pendidik. Dalam upaya peningkatan
potensi peserta didik utamanya dalam bidang emosional maka guru haruslah
menciptakan pembelajaran yang menarik simpati peserta didik. Contoh
kegiatan yang dapat meningkatkan potensi emosional peserta didik yaitu
melaui diskusi yang menarik simpati dan mengajarkan sikap kekeluargaan.
Guru dapat membantu mereka yang bertingkah laku kasar menjadi anak
yang lebih tenang dan lebih mudah ditangani. Salah satu cara
yang mendasar adalah dengan mendorong mereka untuk bersaing dengan
diri sendiri (Dinata, 2005).

Lingkungan masyarakat yang bernuansa kekerasan dapat
membentuk perilaku emosi anak yang keras pula. Begitu sebaliknya,
lingkungan masyarakat yang ramah dan santun, mendorong warganya untuk
berprestasi (misalnya slogan kota A adalah kota prestasi), maka hal itupun
akan mendorong warganya untuk berperilaku sebagaimana yang menjadi
slogan masyarakatnya. Beberapa penelitan memang telah membuktikan
bahwa lingkungan masyarakat dengan karakter yang melekat padanya, akan

mempengaruhi perilaku dan emosi anak.
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Gambar.1.7. Pengaruh lingkungan terhadap perilaku dan emosi anak

Lingkungan masyarakat mempengaruhi kehidupan sehari-hari peserta
didik utamanya dari segi emosional. Untuk itu perlu diadakan beberapa
kegiatan yang dapat mempengaruhi peningkatan emosional peserta didik
melalui lingkungan masyarakat. Misalnya :

a. Mengenalkan organisasi-organisasi sosial yang ada di masyarakat sekitar
tempat tinggal peserta didik,

b. Mengenalkan kebudayaan termasuk kesenian yang ada disekitar tempat
tinggal peserta didik,

c. Menjadikan lingkungan masyarakat sebagai tempat pendidikan emosi,
dengan mengembangkan slogan atau kampanye pembentukan perilaku
yang baik. Hal ini dapat dilakukan dengan memasang slogan yang
mendidik (misalnya “Puasa Mengendalikan Sifat Amarah dan Rakus”) di
tempat strategis.

7. Aspek Potensi Sosial
7.1. Konsep Peningkatan Potensi Sosial
Perkembangan sosial berarti perolehan kemampuan berperilaku yang sesuai
dengan tuntutan sosial (Hurlock, 1990). Tuntutan sosial pada perilaku sosial
anak tergantung dari perbedaan harapan dan tuntutan budaya dalam
masyarakat tempat anak tumbuh-kembang, serta usia dan tugas
perkembangannya. Setiap masyarakat memiliki harapan sosial sesuai
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budaya masyarakat tersebut. Belajar hidup bermasyarakat memerlukan

sekurangnya tiga proses berikut.

a. Belajar berperilaku yang dapat diterima secara sosial. Setiap kelompok
sosial mempunyai standar bagi para anggotanya tentang perilaku yang
dapat diterima dalam kelompok tersebut. Agar dapat diterima dalam
kelompok, maka para anggota termasuk peserta didik dalam usia apapun
harus menyesuaikan perilakunya dengan standar kelompok tersebut.

b. Memainkan peran sosial yang dapat diterima. Agar dapat diterima dalam
kelompok selain dapat menyesuaikan perilaku dengan standar kelompok,
peserta didik juga dituntut untuk memainkan peran sosial dalam bentuk
pola-pola kebiasaan yang telah disetujui dan ditentukan oleh para anggota
kelompok. Misalnya, ada peran yang telah disetujui bersama bagi orang
tua dan anak, serta peran bagi guru dan peserta didik.

c. Perkembangan sikap sosial. Untuk dapat bergaul dalam masyarakat,
peserta didik juga harus menyukai orang lain atau terlibat dalam aktivitas
sosial tertentu. Jika anak dapat melakukannya dengan baik, maka ia dapat
melakukan penyesuaian sosial yang baik dan diterima sebagai anggota
kelompok.

Peserta didik dapat melakukan sosialisasi dengan baik apabila sikap
dan perilakunya mencerminkan ketiga proses sosialisasi tersebut sehingga
dapat diterima sesuai dengan standar atau aturan kelompok tempat peserta
didik menggabungkan diri. Apabila perilaku peserta didik tidak mencerminkan
ketiga proses sosialisasi tersebut, maka ia dapat berkembang menjadi orang
yang nonsosial (perilaku tidak sesuai dengan norma kelompok), asosial
(tidak mengetahui tuntutan kelompok sosial terhadap perilakunya), bahkan
sampai antisosial (bersikap permusuhan dan melawan standar dalam

kelompok sosial).
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D. Aktivitas Pembelajaran

a. Apa saja yang sudah saudara lakukan berkaitan dengan materi kegiatan
belajar ini ?

b. Pengalaman baru apa, yang saudara peroleh dari materi ajar kegiatan
belajar ini ?

c. Apa saja yang telah saudara lakukan yang ada hubungannya dengan materi
kegiatan ini tetapi belum ditulis dimateri ini ?

d. Manfaat apa saja yang saudara dapatkan dari materi kegiatan ini ?

e. Aspek menarik apa yang anda temukan dari materi ajar kegiatan belajar ini?

E. Latihan/Tugas

Lakukan tugas yang ada dibawah ini sesuai dengan langkah-langkahnya
1. Bentuk kelas menjadi 4 kelompok (@ 6 — 8 orang / kelompok)

2. Diskusikan “strategi yang dilakukan oleh guru jika dalam mengajar
menghadapi peserta didik yang memiliki berbagai macam potensi peserta
didik

3. Presentasikan hasil diskusi di depan kelas!

4. Perbaiki hasil diskusi berdasarkan masukan pada saat presentasi !

Kumpulkan hasil perbaikan pada fasilitator !

F. Rangkuman

Setiap peserta didik memiliki potensi untuk berkembang.
Mengembangkan potensi peserta didik melalui proses yang dinamakan belajar
karena dengan adanya belajar, maka peserta didik mengalami perubahan-
perubahan mulai dari saat lahir sampai mencapai umur tua.

Pada dasarnya hakikat pengembangan potensi kognitif terletak pada
upaya peningkatan aspek pengamatan, mengingat, berfikir, menciptakan serta
kreativitas seseorang. Pengembangan kognitif dimaksudkan agar individu
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mampu mengembangkan kemampuan persepsinya, ingatan, berpikir,
pemahaman terhadap simbol, melakukan penalaran dan memecahkan masalah.
Pengembangan kognitif dipengaruhi oleh faktor hereditas, lingkungan,
kematangan, minat dan bakat, pembentukan dan kebebasan dari berbagai
pengaruh sugesti. Ada 3 model pengembangan kognitif peserta didik, yaitu
model Piaget, model tiga dimensional dari Williams, Model Guilford (tiga
dimensi) dan Model taksonomi kognitif menurut Bloom.

Peningkatan potensi fisik dapat dilakukan dengan pembelajaran jasmani
(olah raga) dan pemenuhan asupan gizi yang berkualitas. Dalam kaitannya
dengan peningkatan potensi fisik pada peserta didik, antara metode
pembelajaran jasmani berbanding lurus dengan penanaman nilai gizi atau
nutrisi yang seimbang. Hal tersebut dapat diketahui dengan cara asupan gizi
atau nutrisi yang seimbang akan mempengaruhi perkembangan anak didik.
Dengan melakukan pembelajaran jasmani yang dapat di aplikasikan dengan
sering berolahraga minimal 30 menit/ harinya dapat meningkatkan kebugaran
fisik serta menjauhkan diri dari penyakit pada anak.

Kemampuan psikomotorik hanya bisa dikembangkan dengan latihan
latihan yang menuju kearah mengembangkan kemampuan anak. Hal ini
memerlukan rangsangan yang adekuat agar perkembangan potensi
psikomotorik anak bisa optimal. Peningkatan potensi perkembangan
psikomotorik merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
kesuksesan pengajaran. Dengan peningkatan kemampuan motorik, anak akan
mampu menerima pengajaran pengajaran sesuai dengan batasan batasan
jenjang pendidikanya.

Dalam mengembangkan potensi moral pada anak sebaiknya orang tua
memberikan pembelajaran tentang moral sejak masih kecil agar anak tersebut
tumbuh dengan moral yang baik. Prinsip dalam pengembangan moral adalah
menumbuhkan kesadaran dan penalaran moral peserta didik. Sebab betapapun
bermanfaatnya suatu perilaku moral terhadap nilai kemanusiaan, namun jika
perilaku tersebut tidak disertai dan didasarkan pada penalaran moral, maka

perilaku tersebut belum dapat dikatakan sebagai perilaku moral yang
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mengandung nilai moral. Dengan demikian, suatu perilaku moral dianggap
memiliki nilai moral jika perilaku tersebut dilakukan secara sadar atas kemauan
sendiri dan bersumber dari pemikiran atau penalaran moral yang bersifat
otonom (Kohlberg, 1971). Penumbuhan kesadaran ini dapat dilaksanakan
melalui pendidikan moral dan agama dan dilakukan sejak kecil di lingkungan
keluarga, sekolah dan masyarakat secara terpadu.

Konsep secara umum untuk memanfaatkan potensi emosional agar
berdampak positif terhadap lingkungan melalui dua dimensi yaitu mengendalikan
emosi dan disiplin. Mengendalikan emosi berarti seseorang mampu
mengenali/memahami serta mengelola emosinya, sedangkan kedisiplinan adalah
melakukan hal-hal yang harus dilakukan secara ajeg dan teratur dalam upaya
mencapai tujuan atau sasaran kita. Lingkungan memiliki peran yang penting bagi
pengembangan emosi anak. Lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat
memberikan kontribusi pada penyediaan pengalaman langsung untuk
pengembangan emosi peserta didik. Dengan demikian terdapat kepentingan
untuk mendesain lingkungan agar memberikan pengalaman yang baik dalam
pengembangan emosi peserta didik.

Para ahli pendidikan menegaskan, ada dua cara untuk menanamkan nilai-
nilai sosial dalam pendidikan. Pertama, melalui proses belajar sosial (proces of
learning) atau sosialisasi dan kedua melalui proses perlekatan social
(kesetiakawanan social). Belajar social berarti belajar memahami dan mengerti
tentang perilaku dan tindakan masyarakat. Melalui proses pembentukan
kesetiaan sosial (formation of social loyalities), perkembangan kesetiaan sosial ini
muncul berkat kesadaran peserta didik terhadap kehidupan ditengah-tengah
masyarakat.
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G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut

Petunjuk:

1. Bacalah dengan seksama soal berikut ini

2. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling benar
Soal :

1. Potensi peserta didik adalah ....

A. kapasitas atau kemampuan dan karakteristik individu yang berhubungan
dengan sumber daya manusia yang memiliki kemungkinan dikembangkan
dan atau menunjang pengembangan potensi lain yang terdapat dalam diri
peserta didik

B. kapasitas dan keterampilan serta karakteristik individu yang berhubungan
dengan sumber daya alam yang memiliki kemungkinan dikembangkan
dan atau menunjang pengembangan potensi lain yang terdapat dalam diri
peserta didik individu yang sedang dalam proses perencanaan
pendidikan dan pengajaran

C. kapasitas atau kompetensi dan karakteristik individu yang berhubungan
dengan sumber daya alam yang memiliki kemungkinan dikembangkan
dan atau menunjang pengembangan potensi lain yang terdapat dalam diri
peserta didik

D. kapasitas atau kemampuan dan karakteristik individu yang berhubungan
dengan sumber daya alam yang memiliki kemungkinan dikembangkan
dan atau menunjang pengembangan potensi lain yang terdapat dalam diri
peserta didik

2. Proses kognitif (cognitive processes) adalah ....
A. pengembangan pada pemikiran, intelegensi, dan bahasa individu.
B. perumusan pada pemikiran, intelegensi, dan bahasa individu.
C. perubahan pada pemikiran, intelegensi, dan bahasa individu.
D. penataan pada pemikiran, intelegensi, dan bahasa individu.
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3. Model pengembangan kognitif menurut Guilford. Adalah ....

A. menunjukan keragaman keterampilan kognitif manusia, yang digambarkan
dalam bentukan empat dimensi intelektual untuk menampilkan semua
kemampuan kognitif manusia. Kempat dimensi itu ialah konten, produk,
proses dan operasi

B. menggambarkan keragaman kemampuan kognitif manusia, yang
digambarkan dalam bentukan kubus tiga dimensi intelektual untuk
menampilkan semua kemampuan kognitif manusia. Ketiga dimensi itu
ialah konten, produk dan operasi

C. menggambarkan keragaman kemampuan kognitif manusia, Yyang
digambarkan dalam bentukan empat dimensi intelektual untuk
menampilkan semua kemampuan kognitif manusia. Ketiga dimensi itu
ialah konten, produk dan operasi

D. menunjukan keragaman kemampuan kognitif manusia, yang digambarkan
dalam bentukan kubus tiga dimensi intelektual untuk menampilkan semua
kemampuan kognitif manusia. Ketiga dimensi itu ialah konten, produk dan
operasi

4. Model pengembangan Taksonomi Bloom pada perilaku kognitif terdiri dari ....

A. enam tingkat perilaku kognitif yaitu pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi

B. lima tingkat perilaku kognitif yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan,
analisis, sintesis

C. tuju tingkat perilaku kognitif yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan,
analisis, sintesis, evaluasi dan kreaktifitas

D. enam tingkat perilaku kognitif yaitu pengetahuan, pemahaman,
penerapan, analisis, sintesis dan kreaktifitas




MODUL GURU PEMBELAJAR . PEDAGOGIK

5. Faktor-faktor yang berhubungan dengan kondisi fisik individu yaitu ....

A. keadaan badan yang pada umumnya sangat memengaruhi aktivitas belajar
seseorang. Kondisi badan yang sehat dan bugar akan memberikan
pengaruh positif terhadap kegiatan belajar individu.

B. keadaan jasmani yang pada umumnya sangat memengaruhi aktivitas belajar
seseorang. Kondisi fisik yang sehat dan bugar akan memberikan pengaruh
positif terhadap kegiatan belajar individu.

C. keadaan mata yang pada umumnya sangat memengaruhi aktivitas belajar
seseorang. Kondisi mata yang sehat dan bugar akan memberikan pengaruh
positif terhadap kegiatan belajar individu.

D. keadaan jantung yang pada umumnya sangat memengaruhi aktivitas belajar
seseorang. Kondisi jantung yang sehat dan bugar akan memberikan
pengaruh positif terhadap kegiatan belajar individu.

6. Tahapan dalam meningkatkan kemampuan psikomotorik adalah
tahap kognitif, tahap evaluatif, dan tahap otonomi,

tahap afektif, tahap aosiatif, dan tahap otonomi

tahap relatif, tahap kognitif, dan tahap otonomi

© o w2

tahap kognitif, tahap aosiatif, dan tahap otonomi

7. Ada beberapa hal yang harus kita perhatikan untuk menanamkan moral yang
dibangun melalui kebiasaan-kebiasaan yang baik terhadap anak yaitu :

A. memberi contoh yang baik, memberikan reward , memberikan cerita yang
bisa memotivasi, mengingatkan pada setiap kesempatan, mengajak kepada
sesuatu yang sifatnya riil, dan memberikan hukuman dengan kasih sayang,

B. memberi financial yang cukup, memberikan reward , memberikan cerita yang
bisa memotivasi, mengingatkan pada setiap kesempatan, mengajak kepada
sesuatu yang sifatnya riil, dan memberikan hukuman dengan kasih sayang,

C. memberi harta yang banyak, memberikan hukuman , memberikan cerita

yang bisa memotivasi, mengingatkan pada setiap kesempatan, mengajak
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kepada sesuatu yang sifatnya riil, dan memberikan hukuman dengan kasih
sayang

D. memberi contoh yang baik, memberikan hukuman , memberikan cerita yang
bisa memotivasi, mengingatkan pada teman sejawat, mengajak kepada
sesuatu yang sifatnya riil, dan memberikan hukuman dengan kasih sayang

8. Beberapa ketrampilan emosional yang dapat dilatihkan di sekolah diantaranya
adalah :

A. kepekaan terhadap kelompok, pembuatan keputusan, mengelola
perasaan, konsep diri, penanganan stress, komunikasi, dinamika
kelompok, pemecahan konflik

B. kepekaan terhadap lingkungan, pembuatan keputusan, mengelola
perasaan, konsep diri, penanganan stress, komunikasi, dinamika
kelompok, pemecahan konflik

C. kepekaan terhadap diri sendiri, pembuatan keputusan, mengelola
perasaan, konsep diri, penanganan stress, komunikasi, dinamika
kelompok, pemecahan konflik

D. kepekaan terhadap teman sejawat, pembuatan keputusan, mengelola
perasaan, konsep diri, penanganan stress, komunikasi, dinamika

kelompok, pemecahan konflik

9. Perkembangan potensi sosial adalah ....

A. perkembangan sosial berarti perolehan kemampuan berperilaku yang sesuai
dengan tuntutan masyarakat

B. perkembangan sosial berarti perolehan kemampuan berperilaku yang sesuai
dengan tuntutan sosial

C. perkembangan sosial berarti perolehan kemampuan berperilaku yang sesuai
dengan tuntutan keluarga
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D. perkembangan sosial berarti perolehan kemampuan berperilaku yang sesuai

dengan tuntutan kelompok

10. Berdasarkan wujud dari bahasa , maka cara atau metode yang dilakukan
untuk meningkatkan potensi bahasa peserta didik adalah .....

A. metode demonstrasi, metode membaca, metode mendengarkan, metode

menulis, dan berbicara didepan umum,

B. metode kelompok, metode membaca, metode mendengarkan, metode

menulis, dan berbicara didepan umum,

C. metode ceramah, metode membaca, metode mendengarkan, metode

menulis, dan berbicara didepan umum,

D. metode bercerita, metode membaca, metode mendengarkan, metode

menulis, dan berbicara didepan umum,

H. Kunci Jawaban

Terlampir
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Kegiatan Pembelajaran 2:
Perencanaan Program Kegiatan Ekstrakurikuler

Berdasarkan Potensi Peserta Didik

A. Tujuan

Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk mengaktualisasikan potensi
peserta didik, termasuk kreativitasnya

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

Indikator keberhasilan materi pokok 2 adalah

a. Merencanaan berbagai kegiatanekstrakurikuler untuk mendorong peserta
didik mencapai perestasi secara optimal

b. Merencanakan Pembinaan kegiatanekstrakurikuler untuk mendorong peserta
didik mencapai perestasi secara optimal

C. Uraian Materi

1. Pendahuluan
Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran biasa dan
pada waktu libur sekolah yang dilakukan baik di sekolah ataupun di luar
sekolah. Tujuan program ekstrakurikuler adalah untuk memperdalam dan
memperluas pengetahuan peserta didik, mengenal hubungan antar berbagai
mata pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi upaya
pembinaan manusia seutuhnya.
Ekstrakurikuler adalah kegiatan non-pelajaran formal yang dilakukan
peserta didik di sekolah, umumnya di luar jam belajar kurikulum standar.
Kegiatan-kegiatan ini ada pada setiap jenjang pendidikan dari sekolah dasar
sampai universitas. Kegiatan ekstrakurikuler ditujukan agar peserta didik
dapat mengembangkan kepribadian, bakat, dan kemampuannya di berbagai
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bidang di luar bidang akademik. Kegiatan ini diadakan secara swadaya dari
pihak sekolah maupun peserta didik itu sendiri untuk merintis kegiatan di luar
jam pelajaran sekolah.

Kegiatan dari ekstrakurikuler ini sendiri dapat berbentuk kegiatan pada seni,
olahraga, pengembangan kepribadian, dan kegiatan lain yang bertujuan
positif untuk kemajuan dari peserta didik itu sendiri.

BENTUK KEGIATAN
EKSTRAKURIKULER

lamerujck kepada IS . - B
o T o Nl PENGEMBANGAN

dalam diri manusia = : KEPRIBADIAN
untuk melakukan e - I

v

proses
KEGIATAN SENI KEGIATAN

penyesuaian antara

o Objekyang baru : KEAGAMAAN
WL diperolehi dengan

skema yang sedia i
ada.

KEGIATAN
OLAH RAGA

Gambar.2.1. Bentuk Kegiatan Ekstrakurikuler

2. Pembelajaran

Menurut Corey (Dalam Sagala , 2010 : 61) Pembelajaran adalah suatu
proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola untuk
memungkinkan dia turut serta dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-
kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu.

Prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan yang dicapai dari suatu
kegiatan atau usaha yang dapat memberikan kepuasan emosional, dan
dapat diukur dengan alat atau tes tertentu (Asnawi, 2009: 5)

Untuk mencapai prestasi belajar yang diharapkan peserta didik, maka
perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
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antara lain; faktor yang terdapat dalam diri peserta didik (faktor intern), dan

faktor yang terdiri dari luar peserta didik (faktor ekstern). Faktor-faktor yang

berasal dari dalam diri peserta didik bersifat biologis sedangkan faktor yang

berasal dari luar diri pesertga didik antara lain adalah faktor keluarga,

sekolah, masyarakat dan sebagainya.

Ekstrakurikuler adalah wadah pembentuk karakter peserta didik dalam

lingkungan  sekolahyang bertujuan untuk mengembangkan jiwa

kepemimpinan dan kemampuan sosial melalui berbagai aktivitas, baik yang

terkait langsung maupun tidak langsung dengan materi kurikulum . Kegiatan

ini menjadi salah satu unsur penting dalam membangun kepribadian peserta

didik. Seperti yang tersebut dalam tujuan pelaksanaan ekstrakurikuler di

sekolah menurut Direktorat Pendidikan Menengah sebagai berikut:

a. Kegiatan ekstrakurikuler harus meningkatkan kemampuan peserta didik
beraspek kognitif, afektif dan psikomotor.

b. Mengembangkan bakat dan minat peserta didik dalam upaya pembinaan
pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yang positif.

c. Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan satu
pelajaran dengan pelajaran lainnya.

Dari tujuan ekstrakurikuler di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
ekstrakurikuler erat hubungannya dengan prestasi belajar peserta didik.
Melalui kegiatan ekstrakurikuler peserta didik dapat bertambah wawasan
mengenai mata pelajaran yang erat kaitannya dengan pelajaran di ruang
kelas dan biasanya yang membimbing peserta didik dalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler adalah guru bidang studi yang bersangkutan. Melalui
kegiatan ekstrakurikuler juga peserta didik dapat menyalurkan bakat, minat
dan potensi yang dimiliki. Salah satu ciri kegiatan ekstrakurikuler adalah
keanekaragamannya, dapat digunakan sebagai bagian dari kegiatan
ekstrakurikuler.

Hasil yang dicapai peserta didik setelah mengikuti pelajaran
ekstrakurikuler dan berdampak pada hasil belajar di ruang kelas yaitu pada
mata pelajaran tertentu yang ada hubungannya dengan ekstrakurikuler yaitu
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mendapat nilai baik pada pelajaran tersebut. Biasanya peserta didik yang
aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler akan terampil dalam berorganisasi,
mengelola, memecahkan masalah sesuai karakteristik ekstrakurikuler yang
diikuti.

Seperti yang kita ketahui bersama bahwa peserta didik yang aktif dan
berani menyampaikan pendapat itu identik dengan peserta didik yang
memiliki prestasi belajar lebih baik dibandingkan teman-teman lain yang yang
pasif. Peserta didik yang aktif dapat menyerap ilmu dengan baik dan berani
mengutarakan hal-hal yang belum mereka pahami sehingga ketika mereka
menemui masalah maka mereka akan segera menanyakan permasalahan itu
kepada guru. Sedangkan peserta didik yang cenderung pasif mereka lebih
lama menyerap ilmu karena mereka tidak berani mengutarakan apa yang
belum mereka pahami, sehingga mereka tidak berani bertanya ketika mereka
mengalami kesulitan, sehingga disini jelas perbedaan antara siswa yang aktif
dan pasif.

3. Prinsip-prinsip program Ekstrakurikuler
Dengan berpedoman pada maksud dan tujuan kegiatan ekstrakurikuler
disekolah maka dapat dikemukakan prinsip-prinsip kegiatan ekstrakurikuler.
prinsip kegiatan ekstrakurikuler adalah sebagai berikut:
a. Semua peserta didik, guru dan personil administrasi sekolah hendaknya
ikut serta dalam usaha meningkatkan program.
Kerjasama dalam team adalah fundamental.
Perbuatan untuk partisipasi hendaknya dibatasi.
Proses lebih penting dari pada hasil.

® a2 o0 o

Program hendaknya memperhitungkan kebutuhan khusus sekolah.
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Aktivitas Belajar Siswa
a. Pengertian Aktivitas Belajar Peserta didik
Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk
menghasilkan perubhan pengetahuan-pengetahua, nilai-nilai sikap, dan
keterampilan pada siswa sebgai latihan yang dilaksanakan secara sengaja.
b. Jenis Aktivitas Belajar Peserta didik
Berdasarkan pengetahuan tentang prinsip-prinsip diatas, diharapkan kepada
guru untuk dapat mengembangkan aktivitas peserta didik. Diatas jenis-jenis
aktivitas yang dimaksud dapat digolongkan menjadi:
1) Visual Activities, yaitu segala kegiatan yang berhubungan dengan
aktivitas peserta didik dalam melihat, mengamat, dan memperhatikan.
2) Oral Activities, yaitu aktivitas yang berhubungan dengan kemampuan
peserta didik dalam mengucapkan, melafazkan, dan berfikir.
3) Listening Aktivities, aktivitas yang berhubungan dengan kemampuan
peserta didik dalam berkonsentrasi menyimak pelajaran.
4) Motor Activities, yakni segala keterampilan jasmani peserta didik untuk
mengekspresikan bakat yang dimilikinya.

4. Perbedaan Kegiatan Ekstrakurikuler dan Kegiatan Kurikuler

Kegiatan  ektrakurikuler berbeda dengan kegiatan kurikuler
(intrakurikuler). Perbedaan keduanya ini dapat Dilihat dari beberapa aspek,
antara lain (a) sifat kegiatan; (b) waktu pelaksanaan; (c) sasaran dan tujuan
program; (d) teknis pelaksanaan dan; (e) evaluasi dan criteria keberhasilan.
Berikut ini akan kita bahas satu persatu.
a. Sifat kegiatan
Bila dilihat dari sifat kegiatan, kegitan kurikuler merupakan kegiatan yang
wajib diikuti oleh setiap peserta didik. Kegiatan kurikuler bersifat mengikat.
Program kurikuler berisi berbagai kemampuan dasar dan kemampuan
minimal yang harus dimiliki peserta didik di suatu tingkat sekolah (lembaga
pendidikan). Oleh karenanya maka keberhasilan pendidikan ditentukan oleh
pencapaian peserta didik pada tujuan kegiatan kurikuler ini.
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Sebaliknya, kegiatan ektrakurikuler lebih bersifat sebagai kegiatan penunjang
untuk mencapai program kegiatan kurikuler serta untuk mencapai tujuan
pendidikan yang lebih luas. Sebagai kegiatan penunjang, maka kegiatan
ekstrakurikuler sifatnya lebih luwes dan tidak terlalu mengikat. Keikutsertaan
peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler yang diprogramkan lebih
bergantung pada bakat, minat, dan kebutuhan peserta didik itu sendiri.

b. waktu pelaksanaan

Kalau ditinjau dari waktu pelaksanaan, waktu untuk kegiatan kurikuler pasti
dan tetap, dilaksanakan sekolah secara terus-menerus setiap hari sesuai
dengan kalender akademik. Sedangkan waktu pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler sangat bergantung pada sekolah yang bersangkutan, lebih
bersifat fleksibel dan dinamis.

c. sasaran dan tujuan program

Sebagai kegiatan inti persekolahan yang wajib diikuti oleh seluruh peserta
didik, kegiatan kurikuler memiliki sasaran dan tujuan yang berbeda dengan
kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan kurikuler berhubungan dengan kegiatan
untuk menumbuhkan kemampuan akademik peserta didik, sementara
kegiatan ekstrakurikuler lebih menumbuhkan pengembangan aspek-aspek
lain seperti pengembangan minat, bakat, kepribadian, dan kemampuan
sebagai makhluk sosial, disamping tentu saja, sebagai pembantu pencapaian
tujuan kegiatan kurikuler.

d. teknis pelaksanaan

Teknis pelaksanaan kegiatan kurikuler, sebagai kegiatan inti persekolahan,
sangatlah ketat dan teratur, dengan struktur program yang pasti sesuai
kalender akademik. Kegiatan kurikuler berada di bawah tanggungjawab guru
bidang studi atau guru kelas.Sementara itu kegiatan ekstrakurikuler,
penanggung jawabnya dapat guru kelas, guru bidang studi yang mungkin

lebih bersifat team work, sesuai dengan keahlian para guru tersebut untuk
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bidang-bidang tertentu. Bahkan tak jarang sekolah mempekerjakan tenaga
dari luar untuk melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler, di mana tenaga luar
tersebut memiliki keahlian-keahlian khusus yang diprogramkan pada
kegiatan ekstrakurikuler.

e. evaluasi dan kriteria keberhasilan

Keberhasilan kegiatan kurikuler ditentukan oleh keberhasilan peserta didik
dalam menguasai kompetensi yang sesuai dengan kurikulum yang
diberlakukan oleh sekolah. Evaluasi keberhasilan pencapaian ditentukan
dengan menggunakan tes. Pada kegiatan ekstrakurikuler, kriteria
keberhasilan lebih ditentukan oleh proses dan keikutsertaan dalam kegiatan
itu. Analisis dan evaluasi keberhasilan dilakukan secara kualitatif.

5. Perencanaan Program Ekstrakurikuler

Program kegiatan ekstrakurikuler pada prinsipnya didasarkan pada

kebijakan yang berlaku dan kemampuan sekolah, kemampuan para orang

tua/masyarakat dan kondisi lingkungan sekolah.

Sekolah dapat mengembangkan alternatif program kegiatan ekstrakurikuler,

melalui cara:

a. Alternatif -1 Top-Down : sekolah menyediakan/menyelenggarakan
program kegiatan ekstrakurikuler dalam bentuk paket-paket (jenis-jenis
kegiatan) yang diperkirakan dibutuhkan peserta didik.

b. Alternatif -2 Bottom-Up : sekolah mengakomodasikan keragaman potensi,
keinginan, minat, bakat, motivasi dan kemampuan seorang atau
kelompok peserta didik untuk kemudian menetapkan/menyelenggarakan
program kegiatan ekstrakurikuler.

c. Alternatif -3: Variasi dari alternatif-1 dan alternatif-2.

Alternatif manapun hendaknya di pertimbangkan tenaga, biaya,

sumber/bahan/fasilitas. Sekolah sebaiknya melakukan penelusuran atau

seleksi atas potensi, keinginan, minat, bakat, motivasi dan kemampuan

peserta didik sebagaimana dipertimbangkan adanya quota atas peserta
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untuk setiap jenis Kkegiatan ekstrakurikuler yang ditawarkan/akan
diselenggarakan. Seleksi dapat ditempuh melalui suatu test, kuesioner,
wawancara/penawaran tertentu sekaligus dimaksudkan untuk mengetahui
kelompok peserta didik yang karena berbagai hal tidak dapat
melanjutkan studi sehingga perlu mendapat perhatian khusus dalam
layanan program kegiatan ekstrakurikuler.
Selanjutnya sekolah melakukan pengelompokkan peserta didik dengan
jumlah tertentu (sesuai quota) yang dipandang layak mengikuti
satu/beberapa jenis kegiatan ekstrakurikuler yang akan diselenggarakan.
Sebagaimana jumlah peserta telah ditetapkan, suatu perencanaan kegiatan
ekstrakurikuler hendaknya menetapkan tujuan yang jelas untuk setiap jenis
program kegiatan ekstrakurikuler yang disediakan sejalan pula dengan visi
sekolah yang telah ditetapkan.
Melalui penetapan tujuan dan jenis kegiatan serta peserta didik (sebagai
sasaran) yang ditetapkan, perencanaan hendaknya menetapkan rencana
strategi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. Dengan struktur organisasi
sekolah yang ada, rencana strategi pelaksanaan hendaknya menjelaskan
siapa yang bertanggung jawab, baik terhadap keseluruhan program kegiatan
ekstrakurikuler ataupun terhadap jenis kegiatan ekstrakurikuler tertentu yang
akan dilaksanakan. Perencanaan strategi ini mencakup pula, perencanaan
waktu, tempat, fasilitas/sumber/bahan, jaringan/tenaga lainnya, dan besarnya
alokasi dan sumber biaya.
Contoh Perencanaan Program Kerja Ekstrakurikuler
Salah satu wadah pembinaan peserta didik di sekolah adalah kegiatan
ekstrakurikuler. Kegiatan-kegiatan yang diadakan dalam program
ekstrakurikuler didasari atas tujuan dari pada kurikulum sekolah. Melalui
kegiatan ekstrakurikuler yang beragam peserta didik dapat mengembangkan
bakat, minat dan kemampuannya.
Namun seperti kegiatan formal lainnya, ektrakurikuler yang berada di bawah
naungan suatu badan dan instansi ataupun bentuk lainnya. Dalam hal ini

adalah kegiatan ektarkurikuler yang berada dalam ruang lingkup Sekolah
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,maka suatu kegiatan ektrakurikuler memerlukan Rencana Program Kerja
yang akan di jadikan acuan para anggotanya untuk menjalankan kegiatan-
kegiatan.

Salah satu contoh Rencana Program Kerja Ektrakurikuler dalam bentuk
kegiatan Sepak Bola yang berada di salah satu sekolah

CONTOH RENCANA PROGRAM KERJA EKSTRAKURIKULER SEPAK
BOLA

BAB |
PENDAHULUAN

1.1. PengertianKegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang berada di luar
program yang tertulis di kurikulum dan umumnya pihak sekolah menyediakan
waktu satu hari untuk pelaksanaan kegiatan ini. Kegiatan ekstrakurikuler
sangat berguna untuk pengembangan hobi, minat dan bakat peserta didik
pada hal tertentu. Di sisi lain, pelaksanaan kegiatan ini merupakan suatu
bentuk perhatian sekolah pada peserta didik agar melakukan kegiatan yang
lebih positif.

Para peserta didik SMA/SMK adalah anak yang sedang dalam masa
perailihan dari pribadi seorang anak menuju pribadi yang lebih dewasa,
mereka cenderung menjauh dari orang tua dan lebih percaya pada teman,
mempunyai energi yang besar sehingga mereka tampak lebih emosional.
Kecenderungan lain adalah mereka berkelompok dengan teman yang
memiliki kesukaan yang sama.

Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler pada setiap sekolah di harapkan
dapat menjadi wadah untuk penyaluran energi peserta didik dan jenis
kegiatanpun sangat beragam baik itu seputar olah raga, kesenian,
keterampilan ataupun pengetahuan.

1.2.Maksud dan Tujuan




MODUL GURU PEMBELAJAR . PEDAGOGIK

Berkaitan dengan hal tersebut di atas kami dari pengurus Ekstrakurikuler
“Sepak Bola “ bermaksud untuk menetapkan sasaran serta langkah-langkah
dalam mewujudkan kegiatan bidang olah raga Sepak Bola sebagai wadah
penyaluran bakat, hobi dan keterampilan dalam bidang olah raga bela diri
karate serta melatih mentalitas serta kedisiplinan diri. Tujuan dari rencana
program kerja kegiatan ini adalah sebagai acuan pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler dalam bidang olah raga sepak bola.

BAB Il NAMA, TARGET DAN JADWAL KEGIATAN

2. 1. Nama Kegiatan

Nama kegiatan yang telah berjalan adalah "Sepak Bola”.

2. 2. Target Kegiatan

Target dari kegiatan ini adalah peserta didik kelas X s.d. XII atau pelajar
lainnya dan umum.

2.3. Jadwal Kegiatan

Kegiatan latihan yang telah berjalan adalah dua kali dalam satu minggu yaitu
pada hari Selasa dan Sabtu jam 15.30 WIB berlokasi di “ Stadion Kota”

BAB llI
RENCANA PROGRAM KERJA

3. 1. Rencana Program kerja Jangka Pendek dan Menengah

Setelah berjalan sekian lama ekstrakurikuler sepak bola hingga saat ini
masih tetap berjalan, ini berkat adanya kerja sama antara sekolah, guru,
pengurus sepak bola serta pihak-pihak terkait yang mendukung kegiatan
ekstarkurikuler sepak bola.

3.1.1. Adapun rencana kegiatan jangka pendek dan menengah ini meliputi:

a. Memperkenalkan dan mempertunjukkan ekstrakurikuler sepak bola
Kepada seluruh masyarakat sekolah.
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b. Mengajak dan merekrut peserta didik untuk ikut serta dalam kegiatan
ekstrakurikuler sepak bola

c. Mampu menunjukkan sebagai ekstrakurikuler sepak bola yang di minati
oleh Peserta didik

d. Sebagai wadah penyalur minat, bakat dan hobi bagi peserta didik

e. Melakukan latihan rutin sesuai dengan jadwal yang telah di tentukan.

Selain itu sebagai salah satu cabang olah raga prestasi di harapkan

dapatmemunculkan bibit-bibit Atlit baru dalam bidang olah raga sepak bola.

3.1.2. Rencana Program Kerja Jangka Panjang
Dalam program jangka panjang ini di rencanakan akan melanjutkan program-
program yang belum terlaksana pada periode sebelumnya dan yang akan di
laksanakan pada periode saat ini, hal itu di susun dalam bentuk program
sebagai berikut:

a. Melanjutkan program yang belum terselesaikan pada periode sebelumnya.

b. Melanjutkan program-program yang berkesinambungan, di antaranya :

c. Melaksanakan kegiatan latihan gabungan yang di laksanakan per

tiga bulan (triwulan) atau per 6 bulan (semester) dengan jadwal dan waktu
yang akan di tentukan kemudian.

d. Melaksanakan kegiatan sepak bola guna memperkenalkan kegiatan

ektrakurikuler kepada para siswa/siswi baru.

e. Melaksanakan kegiatan-kegiatan tambahan yang berguna untuk

memperkokoh tali persaudaraan dan silatuhrahmi antara anggota sepak bola

atau dari anggota kegiatan ekstrakurikuler lain dan juga kegiatan-kegiatan
yang berkenaan dengan pengembangan diri.

f. Bekerja sama dengan ranting-ranting sepak bola lain dalam rangka studi
banding untuk melihat sejauh mana perkembangan para peserta didik selama
menjalani masa latihan.

g. Mengikuti pertandingan-pertandingan, antar pelajar— atau yang di

selenggarakan oleh organisasi persepakbolaan daerah atau nasional
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Adapun anggaran dana yang akan di ajukan untuk pelaksanaan kegiatan-
kegiatan program kerja tersebut terlampir pada halaman berikutnya.

BAB IV

PENUTUP

Demikianlah gambaran rencana program kerja ini kami susun dengan harapan
akan menjadi acuan dalam melaksanakan langkah-langkah kegiatan
ekstrakurikuler sepak bola, sehingga perkembangan kegiatan ini akan lebih
jelas dan terarah dalam pencapaian tujuan. Dengan di sertai bantuan oleh
pihak-pihak yang terkait, baik secara langsung maupun tidak langsung
semoga rencana kegiatan ini akan dapat terlaksana dengan baik dan tentu
saja hasil akhirnya akan mencapai tujuan yang telah di tentukan serta dapat

memberikan manfaat bagi kita semua.

5. Pembinaan Kegiatan Ekstrakurikuler

Melalui pelaksanaan kegiatan Ekstrakurikuler akan dapat terlihat keunggulan
dari masing-masing kegiatan yang dilaksanakan seperti :

a. Kegiatan Pembinaan Ketaqwaan terhadap Tuhan YME, seperti
melaksanakan peribadahan seperti yang diisyariatkan, memperingati hari-
hari besar dalam agamanya, melaksanakan perbuatan amanah sesuai
dengan norma agamanya, membina toleransi kehidupan antar umat,
mengadakan lomba yang bernuansa agama dan mengadakan kegiatan seni
yang bernuansa agama. Dengan demikian akan terbinanya kualitas
keimanan, kesadaran dan ketagwaan terehadap Tuhan YME, kerukunan
antar umat dalam usaha memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa




MODUL GURU PEMBELAJAR . PEDAGOGIK

Gambar.2.2. Kegiatan Pondok Ramadhan

. b. Jenis-jenis kegiatan dari Pembinaan Kehidupan bernuansa dan bernegara
seperti melaksanakan upacara bendera tiap hari Senin dan hari-hari besar
nasional lainnya, melaksanakan bakti sosial, melaksanakan lomba karya tulis,
menghayati dan mampu menyanyikan lagu-lagu nasional.  Hasil yang
diharapkan dari peserta didik adalah agar mereka memiliki jiwa patroitisme
yang tinggi dan mempertebal rasa cinta tanah air, meningkatkan semangat
kebangsaan dan memiliki sikap bertanggung jawab terhadap bangsa dan

negara, semangat persatuan dan kesatuan bangsa.

Gambar.2.3. Pembinaan Kehidupan Berbangsa
c.Jenis-jenis kegiatan pembinaan pendidikan pendahuluan bela negara yaitu

melaksanakan tata tertib sekolah, melaksanakan baris berbaris, mempelajari
dan menghayati sejarah perjungan bangsa dan melaksanakan wisata, pecinta
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alam dan kelestarian lingkungan. Hal ini akan mendorong peserta didik agar
memiliki tekad, sikap dan tindakan yang teratur, terpadu dan berlanjut dalam
menumbuh kembangkan kecintaan kepada tanah air, kesadaran berbangsa

dan bernegara, dan rela berkorban.

d.Kegiatan-kegiatan kepribadian dan budi pekerti luhur seperti membuktikan dan
meningkatkan kesadaran rela berkorban dengan jalan melaksanakan
perbuatan amal untuk meringankan beban dan penderitaan orang lain,
meningkatkan sifat hormat peserta didik terhadap orang tua, guru, baik di
sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Hasilnya yang diharapkan agar
peserta didik memiliki kepribadian yang mantap dan mandiri, memiliki budi
pekerti luhur sesuai norma dan nilai yang berlaku, memiliki rasa tanggung

jawab kemasyarakatan, dan kesetiakawanan yang tinggi.

e.Kegiatan-kegiatan pembinaan-pembinaan berorganisasi, pendidikan politik dan
kepemimpinan seperti memantapkan dan mengembangkan peran serta
peserta didik dalam OSIS sesuai dengan kedudukan masing-masing,
membentuk kelompok Dbelajar, melaksanakan latihan kepemimpinan,
mengadakan forum diskusi ilmiah, mengadakan media komunikasi OSIS
(bulletin,madding), mengorganisasikan suatu pementasan dan atau bazar.
Hasil yang diharapkan agar peserta didik mampu berorganisasi, memimpin
dan dipimpin, bekerjasama, menguasai tata cara berdiskusi, dan memiliki
keterampilan mengatur dan mengorganisasikan kegiatan, rajin berkreasi
dalam bidang ilmiah, gemar membaa dan menulis, menghargai pendapat
orang lain, dan tidak memeksakan kehendak, serta menghargai dan

melaksanakan keputusan bersama.

f. Kegiatan-kegaitan pembinaan keterampilan dan kemampuan berwiraswasta
seperti meningkatkan keterampilan dan menciptakan sesuatu yang berguna,
meningkatkan keterampilan dibidang teknik, elektronika, dan sebagainya,
meningkatkan usaha-usaha keterampilan tangan, meningkatkan
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penyelenggaraan perpustakaan madrasah, melaksanakan praktek kerja nyata,
kerja lapangan. Hasil yang diharapkan agar peserta didik memiliki sikap

kewiraswastaan, dinamis, kreatif, mandiri dan percaya diri.

g. Kegiatan-kegiatan pembinaan kesegaran jasmani dan daya kreasi adalah
meningkatkan kesadaran hidup sehat dilingkungan madrasah, rumah dan
lingkungan (masyarakat), mellaksanakan usaha kesehatan madrasah,
melaksanakan pemeliharaan keindahan, penghijauan dan kebersihan
madrasah, menyelenggarakan kantin sekolah, meningkatkan kesehatan
mental, melaksanakan pencegahan penggunaan narkooba,
menyelenggarakan lomba berbagai macam loahraga, mengembangkan kreasi
seni. Hasil yang diharapkan agar peserta didik memiliki daya tangkal dan
ketahanan terhadap pengaruh buruk lingkungan serta meningkatkan daya
kreasi yang positif.

h.Kegiatan-kegiatan pembinaan persepsi, apreasiasi dan kreasi seni adalah
mengembangkan wawasan dan keterampilan peserta didik dibidang seni
suara, tari, seni rupa dan kerajinan, drama, music dan fotografi,
menyelenggarakan sanggar macam-macam seni, meningkatakan daya cita
seni dan mementaskan mamamerkan hasil/karya seni. Hasil yang diharapkan
agar peserta didik dapat mengisi waktu luang dengan berbagai kegatan,
mempunyai wawasan dan keterampilan dibidang seni, mampu memelihara

dan menghargai seni dan budaya nasional.

Dalam pelaksanaan pembinaan ekstrakurikuler dapat menghasilkan sebagai

berikut :

a. Pengembangan, vyaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler  untuk
mengembangkan kemampuan dan kreatifitas peserta didik sesuai dengan
potensi, bakat dan minat mereka.

b. Sosial, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan
kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial peserta didik
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c. Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan
suasana rileks menggembirakan dan menyenangkan bagi peserta didik untuk
menunjang proses perkembangan

d. Persiapan Karir, vyaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk
mengembangkan kesiapan karir peserta didik.

D. Aktivitas Pembelajaran

a. Apa saja yang sudah saudara lakukan berkaitan dengan materi kegiatan
belajar ini ?

b. Pengalaman baru apa, yang saudara peroleh dari materi ajar kegiatan
belajar ini ?

c. Apa saja yang telah saudara lakukan yang ada hubungannya dengan materi
kegiatan ini tetapi belum ditulis dimateri ini ?

d. Manfaat apa saja yang saudara dapatkan dari materi kegiatan ini ? Aspek

menarik apa yang anda temukan dari materi ajar kegiatan belajar ini?

E. Latihan/Tugas

Lakukan tugas yang ada dibawah ini sesuai dengan langkah-langkahnya

Bentuk kelas menjadi 4 kelompok (@ 6 — 8 orang / kelompok)

2. Diskusikan “strategi yang dilakukan oleh guru jika dalam mengajar
menghadapi peserta didik yang memiliki berbagai macam potensi peserta
didik
Presentasikan hasil diskusi di depan kelas!

Perbaiki hasil diskusi berdasarkan masukan pada saat presentasi !
Kumpulkan hasil perbaikan pada fasilitator !




MODUL GURU PEMBELAJAR . PEDAGOGIK

F. Rangkuman

Ekstrakurikuler adalah wadah pembentuk karakter peserta didik dalam
lingkungan sekolahyang bertujuan untuk mengembangkan jiwa kepemimpinan
dan kemampuan sosial melalui berbagai aktivitas, baik yang terkait langsung
maupun tidak langsung dengan materi kurikulum . Kegiatan ini menjadi salah
satu unsur penting dalam membangun kepribadian peserta didik.

Peserta didik yang aktif dan berani menyampaikan pendapat identik dengan
peserta didik yang memiliki prestasi belajar lebih baik dibandingkan teman-
teman lain yang yang pasif. Peserta didik yang aktif dapat menyerap ilmu
dengan baik dan berani mengutarakan hal-hal yang belum mereka pahami
sehingga ketika mereka menemui masalah maka mereka akan segera
menanyakan permasalahan itu kepada guru. Sedangkan siswa yang cenderung
pasif mereka lebih lama menyerap ilmu karena mereka tidak berani
mengutarakan apa yang belum mereka pahami, sehingga mereka tidak berani
bertanya ketika mereka mengalami kesulitan, sehingga disini jelas perbedaan
antara peserta didik yang aktif dan pasif.

Sekolah dapat mengembangkan alternatif program kegiatan ekstrakurikuler,
melalui cara:

a. Alternatif -1 Top-Down : sekolah menyediakan/menyelenggarakan program
kegiatan ekstrakurikuler dalam bentuk paket-paket (jenis-jenis kegiatan) yang
diperkirakan dibutuhkan peserta didik.

b. Alternatif -2 Bottom-Up : sekolah mengakomodasikan keragaman potensi,
keinginan, minat, bakat, motivasi dan kemampuan seorang atau kelompok
peserta didik untuk kemudian menetapkan/menyelenggarakan program kegiatan
ekstrakurikuler.

c. Alternatif -3: Variasi dari alternatif-1 dan alternatif-2.

Seleksi dapat ditempuh melalui suatu test, kuesioner,
wawancara/penawaran tertentu sekaligus dimaksudkan untuk mengetahui

kelompok peserta didik yang karena berbagai hal tidak dapat melanjutkan




MODUL GURU PEMBELAJAR . PEDAGOGIK

studi sehingga perlu mendapat perhatian khusus dalam layanan program
kegiatan ekstrakurikuler.

Selanjutnya sekolah melakukan pengelompokkan peserta didik dengan jumlah
tertentu (sesuai quota) yang dipandang layak mengikuti satu/beberapa jenis
kegiatan ekstrakurikuler yang akan diselenggarakan. Sebagaimana jumlah
peserta telah ditetapkan, suatu perencanaan kegiatan ekstrakurikuler hendaknya
menetapkan tujuan yang jelas untuk setiap jenis program Kkegiatan
ekstrakurikuler yang disediakan sejalan pula dengan visi sekolah yang telah
ditetapkan.

G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut

Pilihlah jawaban pada soal dibawah ini dengan cara memberikan tanda
silang pada huruf A, B, C atau D pada jawaban yang paling tepat !

1.Kegiatan ekstrakurikuler adalah ....

A. kegiatan di luar jam pelajaran biasa dan pada waktu libur sekolah yang
dilakukan baik di sekolah ataupun di luar sekolah

B. kegiatan di luar jam pelajaran biasa dan pada waktu libur sekolah yang
dilakukan baik di sekolah ataupun di luar sekolah

C. kegiatan di luar jam pelajaran biasa dan pada waktu libur sekolah yang
dilakukan baik di sekolah ataupun di luar sekolah

D. kegiatan di luar jam pelajaran biasa dan pada waktu libur sekolah yang
dilakukan baik di sekolah ataupun di luar sekolah

2. Tujuan program ekstrakurikuler adalah ....

A. untuk memperdalam dan memperluas sikap peserta didik, mengenal
hubungan antar kegiatan, menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi
upaya pembinaan manusia seutuhnya

B. untuk memperdalam dan memperluas keterampilan peserta didik, mengenal
hubungan antar berbagai mata pelajaran, menyalurkan kompetensi, serta

melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya
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C. untuk memperdalam dan memperluas pengetahuan peserta didik,
mengenal hubungan antar berbagai mata pelajaran, menyalurkan bakat dan
minat, serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya

D. untuk meningkatkan pengetahuan pendidikan ekstrakurikuler, mengenal
hubungan antar peserta didik, menyalurkan bakat dan minat, serta

melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya

3. Tingkat keberhasilan yang dicapai dari suatu kegiatan atau usaha yang dapat
memberikan kepuasan emosional, dan dapat diukur dengan alat atau tes
tertentu adalah ....

A. prestasi kerja
B. prestasi belajar
C. kinerja

D. kompetensi

4. Prinsip kegiatan ekstrakurikuler adalah ....

A. semua peserta didik, dan guru ikut serta dalam usaha meningkatkan
program, serta kerjasama dalam team

B. semua peserta didik, personil administrasi sekolah ikut serta dalam usaha
meningkatkan kompetensi, dan kerjasama dalam team

C. semua peserta didik, guru dan personil administrasi sekolah ikut serta
dalam usaha meningkatkan sikap,pengetahuan dan keterampilan

D. semua peserta didik, guru dan personil administrasi sekolah ikut serta

dalam usaha meningkatkan program, dan kerjasama dalam team

5. Sekolah menyediakan/menyelenggarakan program kegiatan ekstrakurikuler
dalam bentuk paket-paket (jenis-jenis kegiatan) yang diperkirakan dibutuhkan
peserta didik adalah alternative program melalui cara ....

A. Alternative — 1 Top down
B. Alternative — 2 Bottom-Up
C. Alternative — 3 Variasi dari alternatif-1 dan alternatif-2
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D. Alternative — 4 Variasi dari alternatif-2 dan alternatif-3

6. Melaksanakan upacara bendera tiap hari Senin dan hari-hari besar nasional
lainnya, melaksanakan bakti sosial, melaksanakan lomba karya tulis,
menghayati dan mampu menyanyikan lagu-lagu nasional adalah jenis kegiatan
ekstrakurikuler ....

A. pembinaan keagamaan.

B. pembinaan Kehidupan bernuansa dan bernegara.

C. pembinaan ketagwaan terhadap Tuhan YME.

D. kegiatan pembinaan pendidikan pendahuluan bela negara

7. Meningkatkan kesadaran rela berkorban dengan jalan melaksanakan
perbuatan amal untuk meringankan beban dan penderitaan orang lain,
meningkatkan sifat hormat siswa terhadap orang tua, guru, baik di madrasah
maupun di lingkungan masyarakat adalah jenis kegiatan ekstrakurikuler ........

A. kegiatan pembinaan pendidikan pendahuluan bela negara,

B. pembinaan ketagwaan terhadap Tuhan YME.
C. kegiatan kepribadian dan budi pekerti luhur

D. pembinaan Kehidupan bernuansa dan bernegara.

8. Melaksanakan tata tertib sekolah, melaksanakan baris berbaris, mempelajari
dan menghayati sejarah perjuangan bangsa dan melaksanakan wisata peserta
didik , pecinta alam dan kelestarian lingkungan adalah jenis kegiatan
ekstrakurikuler ......

A.  kegiatan pembinaan pendidikan pendahuluan bela negara,

B. pembinaan ketagwaan terhadap Tuhan YME.
C. kegiatan kepribadian dan budi pekerti luhur

D. pembinaan Kehidupan bernuansa dan bernegara.
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9. Melaksanakan peribadahan seperti yang diisyariatkan, memperingati hari-hari

besar dalam agamanya, melaksanakan perbuatan amanah sesuai dengan

norma agamanya, membina toleransi kehidupan antar umat, mengadakan

lomba yang bernuansa agama dan mengadakan kegiatan seni yang

bernuansa agama adalah jenis kegiatan ekstrakurikuler ....

A.
B.
C.

D.

10.

kegiatan pembinaan pendidikan pendahuluan bela negara
pembinaan ketagwaan terhadap Tuhan YME.
kegiatan kepribadian dan budi pekerti luhur

pembinaan Kehidupan bernuansa dan bernegara

Meningkatkan keterampilan dan menciptakan sesuatu yang berguna,
meningkatkan keterampilan dibidang teknik, elektronika, dan sebagainya,
meningkatkan usaha-usaha  keterampilan  tangan, meningkatkan
penyelenggaraan perpustakaan madrasah, melaksanakan praktek kerja
nyata, kerja lapangan adalah jenis kegiatan ekstrakurikuler ....

A. kegatan pembinaan keterampilan dan kemampuan berwiraswasta

B. pembinaan Kehidupan bernuansa dan bernegara

C. kegiatan pembinaan pendidikan pendahuluan bela Negara

D. kegiatan kepribadian dan budi pekerti luhur
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Kegiatan Pembelajaran 3:
Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Berdasarkan

Potensi Peserta Didik

A. Tujuan

Menyediakan berbagai kegiatan pembelajaran untuk mengaktualisasikan potensi
peserta didik, termasuk kreativitasnya

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

e Melaksanakan Program hasil seleksi, sesuai kondisi sekolah dan peraturan
yang berlaku
e Melaksanakan Pembinaan potensi kecerdasan atau bakat akademik

dilaksanakan sesuai program

C. Uraian Materi

1. Jenis kegiatan Ekstrakurikuler
Kegiatan ekstrakurikuler dapat berbentuk;
a. Krida, meliputi Kepramukaan, Latihan Dasar Kepemimpinan Siswa
(LDKS), Palang Merah Remaja (PMR), Pasukan Pengibar Bendera
Pusaka (PASKIBRAKA)
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b. Karya ilmiah, meliputi Kegiatan Illmiah Remaja (KIR), kegiatan
penguasaan keilmuan dan kemampuan akademik, penelitian.

c. Latihan/lomba keberbakatan/prestasi, meliputi pengembangan bakat
olah raga, seni dan budaya, cinta alam, jurnalistik, teater, keagamaan

d. Seminar, lokakarya, dan pameran/bazar, dengan substansi antara lain
karir, pendidikan, kesehatan, perlindungan HAM, keagamaan, seni
budaya

Selanjutnya menurut Depdikbud (1987:27) kegiatan ekstrakurikuler dibagi

menjadi dua jenis yaitu:

a) Kegiatan yang bersifat sesaat, misalnya: karyawisata, bakti sosial.

b) Kegiatan yang bersifat kelanjutan, misalnya: pramuka , PMR, dan

sebagainya

2. Format kegiatan Ekstrakurikuler

Format kegiatan ekstrakurikuler dapat berbentuk sebagai berikut;

a. Individual, yaitu format kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti peserta didik
secara perorangan.

b. Kelompok, vyaitu format kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti oleh
kelompok-kelompok peserta didik.

c. Klasikal, yaitu kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti peserta didik dalam
satu kelas.

d. Gabungan, yaitu format kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti peserta didik
antar kelas/antar sekolah/madrasah.

e. Lapangan, yaitu kegiatan ekstrakurikuler dapat dilakukan dalam format
yang diikuti oleh seorang atau sejumlah peserta didik melalui
kegiatan di luar sekolah atau kegiatan lapangan.

3. Keterlibatan Peserta didik dalam kegiatan Ekstrakurikuler

Keaktifan dan keterlibatan peserta didik dalam suatu organisasi atau
kegiatan yang diikutinya merupakan gambaran perkembangan sosial peserta
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didik tersebut. Roni Nasrudin (2010: 18), menjelaskan bahwa karakteristik

peserta didik yang mengikuti kelompok/karakteristik peserta didik aktifis

sekurang-kurangnya memiliki hal-hal berikut ini.

a. Keikutsertaan atau keterlibatan pada salah satu organisasi dalam hal ini
adalah salah satu unit kegiatan ekstrakurikuler.

b. Adanya peranan peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler, meliputi
posisi mereka dalam struktur berorganisasi dan tanggung jawab serta
loyalitas terhadap kegiatan.

c. Adanya tujuan yang jelas dalam kegiatan ekstrakurikuler, baik tujuan yang
bersifat kepentingan pribadi, sosial maupun akademis.

d. Adanya manfaat yang mereka rasakan dari kegiatan yang mereka ikuti,
baik manfaat yang bersifat pribadi, sosial maupun akademis.

e. Adanya dukungan dalam keikutsertaan peserta didik pada kegiatan yang
mereka dikuti, baik itu dukungan diri sendiri, guru, maupun teman.

f. Adanya prestasi yang pernah diraih.
Kegiatan ekstrakurikuler berbeda-beda sifatnya, ada yang bersifat sesaat
dan ada pula yang berkelanjutan. Kegiatan yang bersifat sesaat seperti
karyawisata dan bakti sosial, itu hanya dilakukan pada waktu sesaat dan
alokasi waktu yang terbatas sesuai dengan kebutuhan, sedangkan yang
sifatnya berkelanjutan maksudnya kegiatan itu tidak hanya untuk hari itu saja,
melainkan kegiatan tersebut telah diprogramkan sedemikian rupa sehingga
dapat diikuti terus sampai selesai kegiatan sekolah.

Kegiatan  ekstrakurikuler yang dapat dijadikan sebagai tempat

mengembangkan minat dan bakat peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler

antara lain: PMR, Pramuka, Pecinta Alam, Volly, OSIS, dan Robotika. Melalui
kegiatan ekstrakurikuler ini, peserta didik banyak mendapatkan prestasi yang
membanggakan baik ditingkat regional maupun nasional.
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D. Aktivitas Pembelajaran

Diskusikan sejumlah pertanyaan di bawah ini.

a. Apa saja yang sudah saudara lakukan berkaitan dengan materi kegiatan
belajar ini ?

b. Pengalaman baru apa, yang saudara peroleh dari materi ajar kegiatan
belajar ini ?

c. Apa saja yang telah saudara lakukan yang ada hubungannya dengan materi
kegiatan ini tetapi belum ditulis dimateri ini ?

d. Manfaat apa saja yang saudara dapatkan dari materi kegiatan ini ? Aspek

menarik apa yang anda temukan dari materi ajar kegiatan belajar ini?

E. Latihan/Tugas

Diskusikan dalam kelompok (Waktu : 15 menit )

Bagaimana merencanakan program kegiatan ekstrakurikuler dan strategi yang
digunakan berdasarkan potensi peserta didik ?

F. Rangkuman

Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ikut andil dalam meningkatkan prestasi
dalam belajar. Kegiatan ekstrakurikuler bukan termasuk materi pelajaran yang
terpisah dari materi pelajaran lainnya, penyampaian materi pelajaran dapat
dilaksanakan di sela-sela kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan, mengingat
kegiatan tersebut merupakan bagian penting dari kurikulum sekolah. Kegiatan
ekstrakurikuler dapat dijadikan wadah untuk peserta didik menampung minat dan
bakatnya.

Kegiatan ekstrakurikuler berfungsi untuk mendukung perkembangan
personal peserta didik melalui perluasan minat, pengembangan potensi, dan
pemberian kesempatan untuk pembentukan karakter dan pelatihan
kepemimpinan.

Mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial peserta
didik. Kompetensi sosial dikembangkan dengan memberikan kesempatan
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kepada peserta didik  untuk memperluas pengalaman sosial, praktek

keterampilan sosial, dan internalisasi nilai moral dan nilai social.

G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut

Petunjuk:

1. Bacalah dengan seksama soal berikut ini

2. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling benar
Soal :

1. Kegiatan pendidikan diluar mata pelajaran dan pelayanan konseling yang
merupakan wahana pengembangan pribadi peserta didik melalui berbagai
aktifitas sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka baik
yang terkait langsung maupun tidak langsung dengan materi kurikulum
sebagai bagian tak terpisahkan dari tujuan dan untuk menunjang pencapaian
tujuan pendidikan di seluruh lembaga pendidikan adalah ....

A.  Jalur kegiatan ekstrakurikuler
B.  jalur kegiatan intrakurikuler

C. jalur kegiatan kokurikuler

©

jalur kegiatan intra dan ekstrakurlkuler

2. Kegiatan ekstra kurikuler yang diikuti peserta didik dalam satu kelas adalah

A.  bentuk program kegiatan ekstrakurikuler individual
B.  bentuk program kegiatan ekstrakurikuler kelompok
C. bentuk program kegiatan ekstrakurikuler klasikal

D. bentuk program kegiatan ekstrakurikuler gabungan
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3. Kegiatan ekstra kurikuler yang diikuti seorang atau sejumlah peserta didik
melalui kegiatan diluar kelas atau dilapangan adalah ....

A. bentuk program kegiatan ekstrakurikuler gabungan
B. bentuk program kegiatan ekstrakurikuler klasikal
C. bentuk program kegiatan ekstrakurikuler kelompok

D. bentuk program kegiatan ekstrakurikuler lapangan

4. Jenis kegiatan ekstrakurikuler meliputi kepramukaan, Pelatihan Dasar
Kepemimpinan Siswa (LDKS), Kursus Kader Da'wah (KKD), Palang Merah
Remaja (PMR), Pasukan Pengibar Bendera (PASKIBRAKA) adalah ....

A.  karyailmiah

B penelitian

C. seminar/lokakarya
D krida

5. Pembinaan kesiswaan memiliki tujuan ....

A. mengembangkan keterampilan peserta didik secara optimal dan
terpadu yang meliputi bakat, minat, dan kreativitas

B. mengembangkan potensi peserta didik secara optimal dan terpadu
yang meliputi bakat, minat, dan kreativitas

C. mengembangkan sikap peserta didik secara optimal dan terpadu yang
meliputi bakat, minat, dan kreativitas

D. mengembangkan pengetahuan peserta didik secara optimal dan
terpadu yang meliputi bakat, minat, dan kreativitas

6. Kegiatan ekstrakurikuler berfungsi untuk mendukung perkembangan
personal peserta didik melalui perluasan minat, pengembangan potensi, dan
pemberian kesempatan untuk pembentukan karakter dan pelatihan
kepemimpinan adalah ....

A. kegiatan ekstrakurikuler fungsi pengembangan
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B. kegiatan ekstrakurikuler fungsi sosial
C. kegiatan ekstrakurikuler fungsi pembinaan
D. kegiatan ekstrakurikuler fungsi rekreatif

7. Kegiatan ekstrakurikuler  dilakukan dalam suasana rileks,
menggembirakan, dan menyenangkan sehingga menunjang proses
perkembangan peserta didik adalah ....

A. kegiatan ekstrakurikuler fungsi sosial

B. kegiatan ekstrakurikuler fungsi pengembangan
C. kegiatan ekstrakurikuler fungsi rekreatif

D. kegiatan ekstrakurikuler fungsi pembinaan

8. PMR, Pramuka, Pecinta Alam, Volly, OSIS, dan Robotika adalah sebagai

tempat peserta didik mengembangkan ....

A. kegiatan intrakurikuler yang dapat dijadikan sebagai tempat
mengembangkan minat dan bakat peserta didik

B. kegiatan ekstrakurikuler yang dapat dijadikan sebagai tempat
meningkatkan keterampilan peserta didik

C. kegiatan ekstrakurikuler yang dapat dijadikan sebagai tempat
meningkatkan kompetensi peserta didik

D. kegiatan  ekstrakurikuler yang dapat dijadikan sebagai tempat
mengembangkan minat dan bakat peserta didik

“Selamat mengerjakan, semoga sukses”

H. Kunci Jawaban

Terlampir
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Kegiatan Pembelajaran 4

Evaluasi Program Kegiatan Ekstrakurikuler

A. Tujuan

Peserta diklat mampu mengevaluasi pelaksanaan Program Kegiatan
Ekstrakurikuler

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Mengevaluasi Program pembinaan potensi kecerdasan atau bakat akademik
disusun sesuai hasil seleksi, kondisi sekolah dan peraturan yang berlaku

2. Mengevaluasi Pembinaan potensi kecerdasan atau bakat akademik
dilaksanakan sesuai program

C. Uraian Materi

1. Tujuan Evaluasi Kegiatan Ekstrakurikuler

Evaluasi program  kegiatan  ekstrakurikuler  dimaksudkan  untuk
mengumpulkan data atau informasi mengenai tingkat keberhasilan yang
dicapai peserta didik. Penilaian dapat dilakukan sewaktu-waktu untuk
menetapkan tingkat keberhasilan peserta didik pada tahap-tahap tertentu
dan untuk jangka waktu tertentu berkenaan dengan proses dan hasil
kegiatan ekstrakurikuler.

Evaluasi/Penilaian program ekstrakurikuler menekankan pada penilaian/tes
tindakan yang dapat mengungkapkan tingkat unjuk perilaku belajar/kerja
peserta didik. Penetapan tingkat keberhasilan untuk program ekstrakurikuler
didasarkan atas standar minimal tingkat penguasaan kemampuan yang
disyaratkan dan bersifat individual.

Penilaian secara inklusif mempertimbangkan pembentukan
kepribadian yang terintegrasi, jiwa kemandirian atau kewirausahaan, sikap
dan etos perilaku belajar/kerja dan disiplin peserta didik dalam kegiatan-
kegiatan ekstrakurikuler. Juga, perilaku itu mempertimbangkan kemabhiran
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dalam pemecahan masalah dan berkomunikasi; mempertimbangan
strandard keadilan dan keragaman secara individual bagi setiap peserta
didik; dan mempertimbangkan tingkat partisipasi aktif dalam kegiatan
ekstrakurikuler yang dilakukan.

Penilaian dilakukan dengan memandang bobot yang sama baik terhadap
proses dan hasil akhir dari setiap kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan.
Penilaian melalui pemberian tugas secara bervariasi dan dinamis akan
mendorong tumbuhnya rasa tanggung jawab yang tinggi.

Ujian kemampuan atau tingkat kemahiran yang telah dicapai peserta didik
dan sertifikasi, dilakukan secara bersama sehingga dapat dipercaya dan
dipertanggungjawabkan.

Evaluasi kinerja program ekstrakurikuler merupakan kegiatan lebih lanjut dari
kegiatan pengukuran kinerja dan pengembangan indikator kinerja; oleh
karena itu dalam melakukan evaluasi kinerja harus berpedoman pada ukuran
ukuran dan indikator yang telah disepakati dan ditetapkan. Evaluasi kinerja
program ekstrakurikuler juga merupakan suatu proses umpan balik atas
kinerja masa lalu yang berguna untuk meningkatkan produktivitas dimasa
datang, sebagai suatu proses yang berkelanjutan, evaluasi kinerja
menyediakan informasi mengenai kinerja dalam hubungannya terhadap
tujuan dan sasaran.

Evaluasi kinerja juga merupakan suatu proses umpan balik atas kinerjamasa
lalu yang berguna untuk meningkatkan produktivitas di masa
mendatang.Sebagai suatu proses yang berkelanjutan, evaluasi kinerja
menyediakan informasitentang kinerja dalam hubungan terhadap tujuan dan
sasaran

Pengukuran kegiatan ekstra ini bertujuan memperoleh nilai capaian kinerja
masing-masing kegitan. Nilai capaian kinerja masing-masing kegiatan akan
dijumlahkan dan diberi bobot untuk memperoleh nilai capaian akhir program

ekstrakurikuler yang akan dievaluasi.
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2. Pelaksanaan dan Evaluasi Kegiatan Ekstra Kurikuler
2.1. Pelaksanaan

Peserta didik harus mengikuti program ekstrakurikuler wajib (kecuali
bagi yang terkendala),dan dapat mengikuti suatu program
ekstrakurikuler pilihan baik yang terkait maupun yang tidak terkait
dengan suatu mata pelajaran di satuan pendidikan tempatnya belajar.
Penjadwalan waktu kegiatan ekstrakurikuler sudah harus dirancang
pada awal tahun atau semester dan di bawah bimbingan kepala
sekolah atau wakil kepala sekolah bidang kurikulum dan peserta
didik. Jadwal waktu kegiatan ekstrakurikuler diatur sedemikian rupa
sehingga tidak menghambat pelaksanaan kegiatan kurikuler atau
dapat menyebabkan gangguan bagi peserta didik dalam mengikuti
kegiatan kurikuler.

a. Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat rutin, spontan dan
keteladanan dilaksanakan secara langsung oleh guru konselor dan
tenaga kependidikan disekolah/madrasah.

b. Kegiatan ekstrakurikuler yang terprogram dilaksanakan sesuai
dengan sasaran, substansi, jenis kegiatan, waktu, tempat dan
pelaksanaan sebagaimana telah direncanakan.

2.2. Penilaian

Penilaian perlu diberikan terhadap kinerja peserta didik dalam kegiatan
ekstrakurikuler. Kriteria keberhasilan lebih ditentukan oleh proses dan
keikutsertaan peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler yang
dipilihnya. Penilaian dilakukan secara kualitatif dan dilaporkan kepada
pimpinan sekolah/madrasah dan pemangku kepentingan lainnya oleh
penanggung jawab kegiatan.

Peserta didik diwajibkan untuk mendapatkan nilai memuaskan pada

kegiatan ekstrakurikuler wajib pada setiap semester. Nilai yang

diperoleh pada kegiatan ekstrakurikuler wajib Kepramukaan
berpengaruh terhadap kenaikan kelas peserta didik. Nilai di bawah

memuaskan dalam dua semester atau satu tahun memberikan sanksi
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bahwa peserta didik tersebut harus mengikuti program khusus yang
diselenggarakan bagi mereka.

Persyaratan demikian tidak dikenakan bagi peserta didik yang
mengikuti program ekstrakurikuler pilihan. Meskipun demikian,
penilaian tetap diberikan dan dinyatakan dalam buku rapor. Penilaian
didasarkan atas keikutsertaan dan prestasi peserta didik dalam suatu
kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti. Hanya nilai memuaskan atau di
atasnya yang dicantumkan dalam buku rapor.

Satuan pendidikan dapat dan perlu memberikan penghargaan kepada
peserta didik yang memiliki prestasi sangat memuaskan atau
cemerlang dalam satu kegiatan ekstrakurikuler wajib atau pilihan.
Penghargaan tersebut diberikan untuk pelaksanaan kegiatan dalam
satu kurun waktu akademik tertentu; misalnya pada setiap akhir
semester, akhir tahun, atau pada waktu peserta didik telah
menyelesaikan seluruh program pembelajarannya. Penghargaan
tersebut memiliki arti sebagai suatu sikap menghargai prestasi
seseorang. Kebiasaan satuan pendidikan memberikan penghargaan
terhadap prestasi baik akan menjadi bagian dari diri peserta didik
setelah mereka menyelesaikan pendidikannya.

3. Pelaporan Kegiatan Ekstrakurikuler

Sekolah hendaknya membuat laporan, baik laporan untuk keseluruhan
program kegiatan ekstrakurikuler dan untuk setiap jenis kegiatan
ekstrakurikuler ataupun pertanggungjawaban keuangan yang telah
dialokasikan/digunakan untuk kegiatan yang dimaksudkan.

Untuk laporan kegiatan, hendaknya dibuat format yang sederhana tetapi
cukup komprehensif dan mudah dipahami, misalnya mencakup: kata
pengantar, daftar isi, latar belakang, pengertian dari jenis kegiatan
ekstrakurikuler, tujuan, sasaran, hasil yang diharapkan;
penyelenggaraan kegiatan yang meliputi persyaratan peserta, bentuk dan
materi kegiatan, organisasi penyelenggaraan, jadwal dan mekanisme
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pelaksanaan, bentuk penghargaan, hasil yang diperoleh, kesulitan yang
dijumpai dan usaha mengatasi kesulitan itu, kesimpulan keseluruhan dan

saran-saran yang diajukan, serta lampiran-lampiran yang diperlukan.

D. Aktivitas Pembelajaran

a. Apa saja yang sudah saudara lakukan berkaitan dengan materi kegiatan
belajar ini ?

b. Pengalaman baru apa, yang saudara peroleh dari materi ajar kegiatan
belajar ini ?

c. Apa saja yang telah saudara lakukan yang ada hubungannya dengan materi
kegiatan ini tetapi belum ditulis dimateri ini ?

d. Manfaat apa saja yang saudara dapatkan dari materi kegiatan ini ?

e. Aspek menarik apa yang anda temukan dari materi ajar kegiatan belajar ini?

E. Latihan/Tugas

Kegiatan Individu !

Rencanakan program evaluasi pelaksanaan program ekstrakurikuler kegiatan
fungsi lapangan
Hasilnya serahkan kepada fasilitator.

F. Rangkuman

Kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan disekolah merupakan salah satu
komponen penting dalam dunia pendidikan untuk membantu pengembangan
peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat dan minat mereka. Dan
juga, Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang baik dan penting karena
memberikan nilai tambah bagi para siswa dan dapat menjadi barometer
perkembangan/kemajuan sekolah yang sering kali diamati oleh orangtua peserta
didik maupun masyarakat dengan adanya kegiatan ekstra tersebut diharapkan
suasana sekolah menjadi lebih hidup.
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Evaluasi program kegiatan ekstrakurikuler dimaksudkan untuk mengumpulkan
data atau informasi mengenai tingkat keberhasilan yang dicapai peserta didik.
Penilaian dapat dilakukan sewaktu-waktu untuk menetapkan tingkat
keberhasilan peserta didik pada tahap-tahap tertentu dan untuk jangka waktu
tertentu berkenaan dengan proses dan hasil kegiatan ekstrakurikuler.

Penilaian program ekstrakurikuler menekankan pada penilaian/tes tindakan
yang dapat mengungkapkan tingkat unjuk perilaku belajar/kerja peserta didik.
Penetapan tingkat keberhasilan untuk program ekstrakurikuler didasarkan atas
standar minimal tingkat penguasaan kemampuan yang disyaratkan dan bersifat
individual.

Sekolah hendaknya membuat laporan, baik laporan untuk keseluruhan program
kegiatan ekstrakurikuler dan untuk setiap jenis kegiatan ekstrakurikuler ataupun
pertanggungjawab keuangan yang telah dialokasikan/digunakan untuk kegiatan
yang dimaksudkan.

G. Umpan Balik dan Tindak Lanjut

Petunjuk:
1. Bacalah dengan seksama soal berikut ini
2. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling benar
Soal :
1. Tujuan evaluasi bagi peserta didik .....
A. mengetahui apakah hasil pekerjaannya memuaskan atau tidak
B. mengetahui apakah hasil kegiatannya memuaskan atau tidak
C. mengetahui apakah hasil kinerjanya memuaskan atau tidak
D. mengetahui apakah hasil belajarnya memuaskan atau tidak
2. Guru mempunyai cara untuk megadakan seleksi bagi calon peserta didik,
kegiatan untuk memilih peserta didik naik tidaknya ke tingkat lanjut, adalah
fungsi evaluasi ........
A. penempatan
B. diagnostik
C. selekiif
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D. keberhasilan
3. Tujuan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler adalah .........
A. untuk mengumpulkan data atau informasi mengenai tingkat keberhasilan
yang dicapai peserta didik
B. untuk menyeleksi data atau informasi mengenai tingkat keberhasilan yang
dicapai peserta didik
C. untuk mengidentifikasi data atau informasi mengenai tingkat keberhasilan
yang dicapai peserta didik
D. untuk menganalisis data atau informasi mengenai tingkat keberhasilan
yang dicapai peserta didik
4. Pengukuran kegiatan ekstra ini bertujuan untuk ....
A. memperoleh nilai capaian kegiatan masing-masing kegiatan
B. memperoleh nilai capaian keterampilan masing-masing kegiatan
C. memperoleh nilai capaian pengetahuan masing-masing kegiatan

D. memperoleh nilai capaian kinerja masing-masing kegiatan
5. Penilaian kegiatan ekstrakurikuler dilakukan untuk mengetahui ......

A. kriteria kegiatan proses dan keikutsertaan peserta didik dalam kegiatan
ekstrakurikuler yang dipilihnya

B. kriteria keberhasilan proses dan keikutsertaan peserta didik dalam kegiatan
ekstrakurikuler yang dipilihnya

C. kriteria penilaian proses dan keikutsertaan peserta didik dalam kegiatan
ekstrakurikuler yang dipilihnya

D. kriteria pelaksanaan proses dan keikutsertaan peserta didik dalam kegiatan
ekstrakurikuler yang dipilihnya

“Selamat mengerjakan, semoga sukses”

H. Kunci Jawaban

Terlampir
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A. Simpulan

Kegiatan pembelajaran modul ini memberikan informasi tentang pemahaman
identifikasi potensi peserta didik, perencanaan kegiatan ekstrakurikuler,
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler.
Dalam modul ini memberikan informasi kepada guru harus memiliki kemampuan
mendesain program, menguasai materi pelajaran, mampu menciptakan kondisi
kelas yang kondusif, terampil memanfaatkan media dan memilih sumber,
memahami cara atau metode yang digunakan sesuai kebutuhan dari potensi
peserta didik.

Ekstrakurikuler adalah wadah pembentuk karakter peserta didik dalam
lingkungan sekolahyang bertujuan untuk mengembangkan jiwa kepemimpinan
dan kemampuan sosial melalui berbagai aktivitas, baik yang terkait langsung
maupun tidak langsung dengan materi kurikulum . Kegiatan ini menjadi salah
satu unsur penting dalam membangun kepribadian peserta didik.

Peserta didik yang aktif dan berani menyampaikan pendapat identik dengan
peserta didik yang memiliki prestasi belajar lebih baik dibandingkan teman-
teman lain yang yang pasif. Peserta didik yang aktif dapat menyerap ilmu
dengan baik dan berani mengutarakan hal-hal yang belum mereka pahami
sehingga ketika mereka menemui masalah maka mereka akan segera
menanyakan permasalahan itu kepada guru. Sedangkan peserta didik yang
cenderung pasif mereka lebih lama menyerap ilmu karena mereka tidak berani
mengutarakan apa yang belum mereka pahami, sehingga mereka tidak berani
bertanya ketika mereka mengalami kesulitan, sehingga disini jelas perbedaan
antara peserta didik yang aktif dan pasif.

Kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ikut andil dalam meningkatkan prestasi
dalam belajar. Kegiatan ekstrakurikuler bukan termasuk materi pelajaran yang
terpisah dari materi pelajaran lainnya, penyampaian materi pelajaran dapat
dilaksanakan di sela-sela kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan, mengingat
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kegiatan tersebut merupakan bagian penting dari kurikulum sekolah. Kegiatan
ekstrakurikuler dapat dijadikan wadah untuk peserta didik menampung minat dan
bakatnya.

Evaluasi program  kegiatan  ekstrakurikuler  dimaksudkan  untuk
mengumpulkan data atau informasi mengenai tingkat keberhasilan yang dicapai
peserta didik. Penilaian dapat dilakukan sewaktu-waktu untuk menetapkan
tingkat keberhasilan peserta didik pada tahap-tahap tertentu dan untuk jangka
waktu tertentu berkenaan dengan proses dan hasil kegiatan ekstrakurikuler.
Demikian uraian tentang kegiatan pengembangan potensi peserta didik yang
berkaitan dengan kegiatan ekstrakurilkuler di sekolah.

B. Tindak Lanjut

Peserta dinyatakan berhasil dalam mempelajari modul ini apabila telah mampu
menjawab soal-soal evaluasi / latihan dalam modul ini, tanpa melihat atau
membuka materi dengan nilai minimal 80. Bagi yang belum mencapai nilai
minimal 80 diharapkan untuk lebih giat mendalami lagi sehingga dapat

memperoleh nilai minimal 80
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Berfikir asosiatif adalah berfikir dengan cara mengasosiasikan sesuatu dengan

lainnya

Communication (komunikasi dengan orang lain), yaitu berlatih mengirim pesan
dengan menggunakan kata “saya”, belajar untuk tidak menyalahkan
orang lain dan belajar menjadi pendengar yang baik

Evaluasi program kegiatan ekstrakurikuler adalah untuk mengumpulkan data
atau informasi mengenai tingkat keberhasilan yang dicapai peserta
didik

Group dynamic (dinamika kelompok), yaitu membangun kerja sama, belajar
menjadi pemimpin dan belajar menjadi pengikut yang baik.

Inhibisi adalah upaya pengurangan atau pencegahan timbulnya suatu respon
tertentu karena ada proses respon lain yang sedang berlangsung

Potensi adalah  kemampuan yang dimiliki setiap pribadi (individu) yang
mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan sehingga dapat
berprestasi

Potensi peserta didik adalahkapasitas atau kemampuan dan karakteristik / sifat
individu yang berhubungan dengan sumber daya manusia yang
memiliki kemungkinan dikembangkan dan atau menunjang

pengembangan potensi lain

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran biasa dan pada
waktu libur sekolah yang dilakukan baik di sekolah ataupun di luar
sekolah
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Kegitan kurikuler yaitu merupakan kegiatan yang wajib diikuti oleh setiap siswa

Pengembangan, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan
kemampuan dan kreatifitas peserta didik sesuai dengan potensi,
bakat dan minat mereka.

Sosial, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan kemampuan
dan rasa tanggung jawab sosial peserta didik

Persiapan Karir, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan
kesiapan karir peserta didik.

Rekreatif, yaitu fungsi kegiatan ekstrakurikuler untuk mengembangkan suasana
rileks menggembirakan dan menyenangkan bagi peserta didik untuk

menunjang proses perkembangan

Tingkat intelegensi adalah tingkat kecerdasan yang berbeda antara satu individu

dengan individu lainnya

Potensi fisik adalah kondisi kesehatan fisik dan keberfungsian anggota tubuh
diperoleh melalui pemeriksaan medis yang dilakukan oleh tenaga
medis dan observasi perilaku dalam mengikuti aktivitas pembelajaran
oleh guru

Kreaktifitas adalah menenukan susesuatu dari yang belum ada menjadi ada

Inovasi adalah mengembangkan konsep atau barang yang sudah ada menjadi
ditambah sesua asesoris
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Kecerdasan emosi adalah merupakan tahapan yang harus dilalui seseorang

sebelum mencapai kecerdasan spiritual

Intelligensi adalah kemampuan untuk mengarahkan fikiran atau tindakan,
kemampuan untuk mengubah arah tindakan bila tindakan tersebut
dilaksanakan, dan kemampuan untuk mengeritik diri sendiri atau

melakukan autocriticsm

Emosi adalah suatu perasaan (afek) yang mendorong individu untuk merespon
atau bertingkah laku terhadap stimulus, baik yang berasal dari dalam

maupun dari luar dirinya

Faktor Fisik adalah dalam penyelenggaraan pendidikan, perlu diperhatikan
sarana dan prasarana yang ada jangan sampai menimbulkan
gangguan pada peserta didik. Misalnya: tempat didik yang kurang
sesuai, ruangan yang gelap dan terlalu sempit yang dapat
menimbulkan gangguan kesehatan

Faktor Psikososial adalah perkembangan emosi peserta didik sengat erat
kaitannya dengan faktor-faktor: perubahan jasmani, perubahan dalam
hubungannya dengan orang tua, perubahan dalam hubungannya
dalam teman-teman, perubahan pandangan luar (dunia luar) dan

perubahan dalam hubungannya dengan sekolah

Faktor Sosial-Kulture adalah faktor problem yang dialaminya peserta didik, yang
berakibat mereka melepaskan diri dari orang tua dan mengarahkan
perhatiannya pada lingkuan di luar keluarganya untuk bergabung
dengan teman sekebudayaannya, guru dan sebagainya. Lingkungan

teman memegang peranan dalam kehidupan remaja.
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Faktor akademis adalah jumlah peserta didik yang dihadapi di dalam kelas, rasio
guru dan peserta didik menentukan kesuksesan belajar. Di samping
itu, indeks prestasi, tingkat inteligensi peserta didik juga tidak kalah
penting.

Faktor Sosial adalah hubungan kedekatan sesama siswa dan keadaan ekonomi
peserta didik itu sendiri mempengaruhi pribadi peserta didik tersebut

Strategi Pembelajaran adalah suatu cara yang digunakan untuk menyampaikan
materi pembelajaran didasarkan pada pengetahuan, keterampilan
dan sikap awal peserta didik

Self awareness yaitu, ketrampilan ini diberikan dengan membahas kata-kata yang
berkaitan dengan perasaan, hubungan antara pikiran dan perasaan di
satu sisi dengan reaksi di pihak lain, peranan pikiran atau perasaan
dalam bereaksi

Managing feeling yaitu memonitor perasaan (self talk atau gumaman) seseorang
untuk menangkap perasaan perasaan negative, belajar menyadari
timbulnya perasaan tertentu misalnya sakit hati yang membuat

seseorang menjadi marah

Self concept yaitu membangun kepekaan terhadap identitas diri yang kuat dan

untuk mengembangkan menerima dan menghargai diri sendiri.

Handling stress (penanganan stress), adalah melakukan kegiatan relaksasi,

senam pernafasan, berimajinasi secara terarah atau berolah raga

Perilaku adalah kegiatan atau aktivitas manusia, baik yang dapat diamati
langsung maupun yang tidak dapat diamati secara langsung
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Keterampilan adalah kegiatan yang berhubungan dengan urat- urat syaraf dan
otot-otot (neuromuscular) yang lazimnya tampak dalam kegiatan
jasmaniah seperti menulis, mengetik, olah raga, dan sebagainya
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LAMPIRAN

KUNCI JAWABAN Materi POKOK 1. : Identifikasi Potensi Peserta Didik

SOAL NO: JAWABAN
1. A
2 C
3 B
4 A
5 B
6 D
7 A
8 C
9 B
10 D




MODUL GURU PEMBELAJAR . PEDAGOGIK

KUNCI JAWABAN Materi POKOK 2. : Perencanaan Kegiatan
Ekstrakurikuler

SOAL NO: JAWABAN SOAL NO JAWABAN
1. A 6 B
2 C 7 C
3 B 8 D
4 D 9 B
5 A 10 A

KUNCI JAWABAN Materi POKOK 3. : Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler

SOAL NO JAWABAN SOAL NO JAWABAN
1. A 5. B
2 C 6. A
3 D 7. C
4 D 8 D
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KUNCI JAWABAN Materi POKOK 4. : Evaluasi Kegiatan Ekstrakurikuler

SOAL NO JAWABAN
1. A
2. C
3 A
4 D
5 B
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Peran guru profesional dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai
kunci keberhasilan belajar siswa. Guru profesional adalah guru yang kopeten
membangun proses pembelajaran yang baik sehingga dapat menghasilkan
pendidikan yang berkualitas. Hal ini tersebut menjadikan guru sebagai komponen
yang menjadi fokus perhatian pemerintah pusat maupun pemerintah daerah
dalam peningkatan mutu pendidikan terutama menyangkut kopetensi guru.

Pengembangan profesionalitas guru melalui program Guru Pembelajar
(GP) merupakan upaya peningkatan kompetensi untuk semua guru. Sejalan
dengan hal tersebut, pemetaan kopetensi guru telah dilakukan melalui uiji
kompetensi guru (UKG) untuk kompetensi pedagogik dan profesional pada akhir
tahun 2015. Hasil UKG menunjukanpeta kekuatan dan kelemahan kompetensi
guru dalam penguasaan pengetahuan. Peta kompetensi guru tersebut
dikelompokan menjadi 10 (sepuluh) kelopok kompetensi. Tindak lanjut
pelaksanaan UKG diwujudkan dalam bentuk pelatihan guru paska UKG melalui
program Guru Pembelajar. Tujuannya untuk meningkatkan kompetensi guru
sebagai agen perubahaan dan sumber belajar utama bagi peserta didik. Program
Guru Pembelajar dilaksanakan melalui pola tatap muka, daring (online) dan
campuran (blended) tatap muka dengan online.

Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenag
Kependidikan (PPPPTK), Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan
Pendidik dan Tenaga Kependidikan Kelautan Perikanan Teknologi Informasi dan
Komunikasi (LP3TK KPTK) dan Lembaga Pengembangan dan Pemberayaan
Kepala Sekolah (LP2KS) merupakan Unit Pelaksana Teknis di lingkungan
Direktorat Jendral Guru dan Tenaga Kependidikan yang bertanggung jawab
dalam mengembangkan perangkat dan melaksanakan peningkaan kompetensi
guru sesuai dengan bidangnya. Adapun peragkat pembelajaran yang
dikembangkan tersebut adalah modul untuk program Guru Pembelajar (GP)
tatap muka dan GP online untuk semua mata pelajaran dan kelompok
kompetensi. Dengan modul ini diharapkan program GP memberikan sumbangan
yang sangat besar dalam peningkatan kualitas kompetensi guru.

Mari kita sukseskan program GP ini untuk mewujudkan Guru Mulia Karena
Karya.

Jakarta, Februari 2016
Direktur Jendral
Guru dan Tenaga Kependidikan

Sumarna Surapranata, Ph.D
NIP. 195908011985031002
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Profesi guru dan tenaga kependidikan harus dihargai dan dikembangkan
sebagai profesi yang bermartabat sebagaimana diamanatkan Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Hal ini dikarenakan guru dan
tenaga kependidikan merupakan tenaga profesional yang mempunyai fungsi,
peran, dan kedudukan yang sangat penting dalam mencapai visi pendidikan
2025 yaitu “Menciptakan Insan Indonesia Cerdas dan Kompetitif’. Untuk itu guru
dan tenaga kependidikan yang profesional wajib melakukan pengembangan
keprofesian berkelanjutan.

Modul Diklat Guru Pembelajar merupakan petunjuk bagi penyelenggara
pelatihan di dalam melaksakan pengembangan modul yang merupakan salah
satu sumber belajar bagi guru dan tenaga kependidikan. Modul ini disajikan
untuk memberikan informasi tentang penyusunan modul sebagai salah satu
bentuk bahan dalam kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan bagi
guru dan tenaga kependidikan.

Pada kesempatan ini disampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan
kepada berbagai pihak yang telah memberikan kontribusi secara maksimal
dalam mewujudkan modul ini, mudah-mudahan modul ini dapat menjadi acuan
dan sumber inspirasi bagi guru dan semua pihak yang terlibat dalam
pelaksanaan penyusunan modul untuk pengembangan keprofesian
berkelanjutan. Kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan untuk

menyempurnakan modul ini di masa mendatang.

Makassar, Februari 2016

Kepala

Dr. H. Rusdi, M.Pd.
NIP. 19650430 199103 1 004
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A. Latar Belakang

Guru dan tenaga kependidikan wajib melaksanakan kegiatan
pengembangan keprofesian secara berkelanjutan agar dapat melaksanakan
tugas profesionalnya.Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
(PKB) adalah pengembangan kompetensi Guru dan Tenaga Kependidikan
yang dilaksanakan sesuai kebutuhan, bertahap, dan berkelanjutan untuk

meningkatkan profesionalitasnya.

PKB sebagai salah satu strategi pembinaan guru dan tenaga kependidikan
diharapkan dapat menjamin guru dan tenaga kependidikan mampu secara
terus menerus memelihara, meningkatkan, dan mengembangkan
kompetensi sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Pelaksanaan
kegiatan PKB akan mengurangi kesenjangan antara kompetensi yang
dimiliki guru dan tenaga kependidikan dengan tuntutan profesional yang
dipersyaratkan.

Di dalam pelaksanaan diklat yang dilaksanakan oleh PPPPTK/LPPPTK
KPTK diperlukan suatu modul yang berfungsi sebagai salah satu sumber
belajar guru. Modul Diklat PKG Guru Rekayasa Perangkat Lunak (RPL)
Level 10Proyek Sistem Informasi Berbasis Perangkat Bergerak’ini dapat
digunakan oleh guru dan tenaga kependidikan dan sebagai acuan untuk
memenuhi tuntutan kompetensinya, sehingga guru dapat melaksanakan

tugasnya secara professional sesuai dengan standar yang telah ditetapkan.

Modul ini mempelajari tentang bagaimana membuat proyeksistem informasi
berbasis perangkat bergerak. Materi dalam modul ini mencakup lima hal
yaitu perencanaan proses, analisa workflow, desain proses, pengembangan

dan penguijian sistem informasi.
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B. Tujuan

Tujuan disusunnya modul diklat PKB Guru RPL Level 10 ini adalah
memberikan pengetahuan, ketrampilan dan sikap kepada guru atau peserta
diklat tentang mengembangan aplikasi perangkat bergerak dengan benar
melalui aktifitas observasi dan praktikum. Setelah mempelajari modul ini
diharapkan guru dapat :“Membuat proyek sistem informasi berbasis
desktop, web, atau mobile”.

Secara khusus tujuan penyusunan modul ini adalah:

1. Memberikan pemahaman tentang perencanaan proyek sistem informasi.
2. Memberikan pemahaman tentang analisa workflow.

3. Memberikan pemahaman tentang desain proses bisnis.

4. Memberikan pemahaman tentang pengembangan sistem informasi.

5

Memberikan pemahaman tentang pengujian sistem informasi.

C. Peta Kompetensi

Modul ini merupakan modul ke-10 dari 10 modul yang dikembangkan.
Berdasarkan struktur jenjang diklat PKB ModulProyek Sistem Informasi
Berbasis Perangkat Bergerak ini termasuk dalam jenjang Lanjut. Modul ini
akan digunakan untuk Program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan
(PKB) bagi guru-guru produktif Sekolah menengah Kejuruan pada paket

keahlian Rekayasa Perangkat Lunak.

~ o
Proyek Sistem Informasi Proyek Sistem Informasi Pn;y:r::l::;n:rl::o;::w
Berbasis Desktop Berbasis Web .
(50.P) (50.P) Bergerak
8 9 10 (501F)
~
Pemrograman Web Dinamis
Pemrograman || 6) (50JP} )
(C;r;ji;l Pemrograman Berbasis Pemrograman Berbasis N
7 a Desktop 5 Peranghkat Bergerak
(50 JP) (S0 JP) y,
Pemrograman Berorientasi Object
3 (50JP)
Desain Sistem Basis Data Sistern Manajemen Basis Data
1 (50JF) 2 (50 IP)
A

Gambar 0.0.1. Peta Kedudukan Modul Proyek Sistem Informasi

BerbasisPerangkat Bergerak
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Tabel 0.1. Peta kompetensi modul PKB guru RPL Grade 10Proyek Sistem
Informasi BerbasisPerangkat Bergerak

Standar kompetensi

Kompetensi

Kompetensi Kompetensi Guru Indikator pencapaian
Inti Guru (KIG) Keahlian (KGK) Kompetensi
Profesional |1. Menguasai 1.3.Membuat proyek 1.3.1. Membuat

Utama

materi, sistem informasi perencanaan
struktur, berbasis desktop, proyek sistem
konsep dan web, atau mobile informasi  meliputi
pola pikir feasibility study,
keilmuan budget, sumber
yang daya, scope, dan
mendukung alokasi waktu

mata 1.3.2. Membuat analisa
pelajaran workflow sistem
yang diampu informasi

1.3.3. Menganalisis
desain proses
bisnis dan desain
pemrograman

1.3.4. Melakukan tahapan
pengembangan
meliputi pembuatan
basis data, screen
layout, report
layout, dan desain

diagram proses

1.3.5. Menguji sistem
informasi  dengan
testing untuk
mendapatkan

kelemahan sistem
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D. Ruang Lingkup Penggunaan Modul

Modul ini terdiri darilima pembahasan utama (materi pokok). Setiap
materi pokok terdapat kegiatan pembelajaran guna untuk mencapai
kompetensi yang telah ditentukan, dalam setiap kegiatan pembelajaran
terdapat keterkaitan yang mendukung atau menunjang pemahaman konsep
dan praktik dalam setiap kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Dari setiap
kegiatan pembelajaran memuat tentang materi tentang proyek sistem
informasi berbasis mobile, berikut merupakan peta konsep dari materi proyek

sistem informasi berbasis mobile.

Perencanaan Proyek

Perencanaan Proyek Sistem Tahapan Perencanaan

Informasi Alat-Alat Perencanaan

Py an Fungsi Aplik: = 5
Snqujian fungsl fptest B Pengujian Sistem —
- lowchart

Sitemap Pr0yek $ISten:l B Analisa Workflow Sistem Informasi | Diagram Aktivitas

Informasi Mobile

Prinsip-Prinsip Desain | Desain Antarmuka

h
Model Warna . Basadi I Flowchart
@ Pengembangan Sistem Diagram Aktivitas

DFD
Desain Aplikasi | ERD
Flowchart

Desain Data
Analisis Desain Proses Bisnis

Gambar 0.0.2. Struktur materi proyek sistem informasi berbasis

perangkat bergerak

E. Saran Cara Penggunaan Modul

Modul ini terdiri dari lima materi pokok. Peserta diklat dapat
mempalajari sesuai dengan urutan topik mulai topik 1 sampai topik 5. Untuk
setiap kegiatan belajar urutan yang harus dilakukan oleh peserta diklat
dalam mempelajari modul ini adalah :

1. Membaca tujuan pembelajaran sehingga memahami target atau goal
dari kegiatan belajar tersebut.

2. Membaca indikator pencapaian kompetensi sehingga memahami obyek
yang akan dijadikan kriteria pengukuran untuk mencapai tujuan
pembelajaran.

3. Memaca uraian materi pembelajaran sehingga memiliki pengetahuan,
ketrampilan dan sikap terhadap kompetensi yang akan dicapai

4. Melakukan aktifitas pembelajaran dengan wurutan atau kasus
permasalahan sesuai dengan contoh.

5. Mengerjakan latihan/soal atau tugas dengan mengisi lembar kerja yang

telah disediakan.
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6. Menjawab pertanyaan dalam umpan balik yang akan mengukur tingkat
pencapaian kompetensi melalui penilaian diri.

Modul ini menggunakan beberapa dukungan perangkat yang yang
harus disediakan. Peserta dapat menggunakan perangkat yang dimiliki
tetapi harus memenuhi standart spesifikasi yang telah ditetapkan. Hal ini
bertujuan agar setiap kegiatan pembelajaran yang dilakukan dapat berjalan
dengan semestinya.Perangkat-perangkat yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran modul ini adalah:

1. Personal Computer (PC) yang sudah terinstal OS windows 7 atau lebih.
2. Perangkat Lunak (software)

v" Browser yang mendukung HTML5

v Intel XDK
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A. Tujuan Pembelajaran
1. Memberikan pemahaman kepada peserta diklat tentang perencanaan
proyek sistem informasi berbasis perangkat bergerak.
2. Memberikan pengetahuan kepada peserta diklat tentang tahapan-
tahapan perencanaan.
3. Memberikan pengetahuan kepada peserta diklat tentang alat-alat yang

dapat digunakan untuk membuat perencanaan.

B. Indikator Pencapaian Kompetensi
Membuat perencanaan proyek sistem informasi meliputi feasibility

study, budget, sumber daya, scope, dan alokasi waktu.

C. Uraian Materi

Proyek merupakan suatu usaha yang bersifat sementara untuk
menghasilkan produk atau layanan yang unik (Schwalbe, 2006:4). Dalam
pengertian yang serupa proyek juga dikatakan sebagai suatu rangkaian
pekerjaan yang diada-kan dalam selang waktu tertentu & mempunyai tujuan
khusus. Yang membedakan proyek dengan pekerjaan lain adalah sifatnya
yang khusus dan tidak bersifat rutin pengadaannya, sehingga
pengelolaannya pun memerlukan ekstra lebih banyak. Semua proyek selalu
mengandung resiko relatif besar berkaitan dengan manajemen yang
diterapkan untuk proyek itu. Proyek yang dikerjakan dengan manajemen
asal-asalan maka bisa berakibat buruk, tidak hanya materi, waktu dan tenaga
tetapi juga kredibilitas, hubungan baik dll. Sumber kegagalan terutama
terletak pada manajemen, misal pada saat perencanaan terjadi kesalahan
identifikasi, baik iden-tifikasi kebutuhan maupun identifikasi potensi sehingga
jadwal yang disusunpun menjadi tidak sesuai dengan keadaan yang

sebenarnya dan menjadi penyebab gagal-nya proyek.
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Idealnya sebuah proyek harus mampu memberikan optimasi sistem
yang ada. Untuk itu diperlukan suatu manajemen proyek sistem informasi
yang baik, terutama ditekankan pada:

1. organisasi proyek harus tangguh, tahan terhadap gangguan-gangguan
yang timbul, baik dari luar maupun dari dalam.

2. analisa kebutuhan dan sumberdaya harus akurat, jangan sampai ada
yang tidak dikenali. toleransi yang ketat harus diberlakukan, mengingat
‘harga’ yang harus dibayar cukup tinggi bila proyek gagal.

3. pelaksanaan pekerjaan harus sesuai dengan perencanaan yang telah
disusun dengan matang.

4. pengembangan sistem yang ada, baik untuk penyesuaian dengan
perkembangan jaman maupun untuk optimasi sistem yang telah ada dan

terkait dengan proyek.

Setiap proyek mempunyai batasan yang berbeda terhadap ruang
lingkup, waktu, biaya, yang biasanya disebut sebagai triple constraint (Tiga
Kendala). Setiap proyek manajer harus memperhatikan hal penting dalam
manajemen proyek. Pertama, ruang lingkup (scope): Apa yang ingin dicapai
dalam proyek? Produk atau layanan apa yang pelanggan harapkan dari
proyek tersebut? Kedua, waktu (time): Berapa lama waktu yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan proyek? Bagaimana jadwal kegiatan proyek akan
dilaksanakan? Ketiga, biaya (cost): Berapa biaya yang dibutuhkan untuk
dapat menyelesaikan proyek?

Ketiga batasan tersebut bersifat tarik-menarik. Artinya, jika ingin
meningkatkan kinerja produk yang telah disepakati dalam kontrak maka
umumnya harus diikuti dengan meningkatkan mutu yang selanjutnya
berakibat pada naiknya biaya melebihi anggaran. Sebaliknya, bila ingin
menekan biaya maka biasanya harus berkompromi dengan mutu dan jadwal.
Menurut Schwalbe (Schwalbe, 2006:72-73), pengembangan manajemen
proyek terdiri dari lima tahap. Pertama, Inisiasi. Inisiasi merupakan proses
mengenal dan memulai sebuah proyek baru atau fase proyek. Menurut
Schwalbe (2006:72), tindakan yang harus dilakukan manajer proyek dan
manajemen senior dalam inisiasi proyek adalah sebagai berikut: Dengan

cepat menentukan sebuah tim proyek yang kuat; Mendapatkan keterlibatan
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pemegang saham di dalam awal proyek; Menyiapkan analisis lebih detail dari
masalah bisnis dan mengembangkan teknik perbandingan proyek;
Menggunakan pendekatan fase per fase; Menyiapkan rencana yang berguna

dan realistis untuk proyek.

Ada beberapa faktor yang sekiranya dapat menentukan keberhasilan
proyek antara lain ketepatan memilih bentuk organisasi proyek, memilih
pimpinan yang cakap, dan pembentukan tim proyek yang terintegrasi dan
terorganisir. Namun demikian ada hal lain yang juga penting untuk
diperhatikan untuk menjamin suksesnya pelaksanaan proyek yakni
perencanaan. Berikut beberapa argumen mengapa perencanaan menjadi
satu hal penting dalam manajemen proyek:

- Menghilangkan atau mengurangi ketidakpastian. Dengan perencanaan
yang baik maka apa yang harus dikerjakan, kapan mengerjakannya, dan
sumber daya apa yang diperlukan, dan apa yang menjadi target dari
kegiatan tersebut menjadi jelas bagi setiap orang

- Efisiensi Operasi. Perencanaan yang baik maka kegiatan-kegiatan yang
tidak jelas dan yang membutuhkan sumber daya dapat dieleminasi.

- Mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang tujuan proyek.
Perencanaan yang baik akan memuat tujuan dari proyek. Dengan adanya
tujuan tersebut maka semua pihak yang terlibat mengetahui dan
memahami kemana setiap kegiatan harus diarahkan.

- Memberikan dasar bagi pekerjaan monitoring dan pengendalian.
Kegiatan monitoring dan pengendalian hanya bisa dilakukan dengan
efektif bila ada acuan. Hal-hal yang termuat dalam rencana seperti
kegiatan, waktu dan sumberdaya dapat menjadi acuan untuk memonitor

dan mengevaluasi proyek.

Perencanaan merupakan proses yang paling sulit dan tidak
diperhatikan dalam manajemen proyek. Tujuan utama perencanaan proyek
adalah sebagai panduan dalam pelaksanaan proyek. Untuk itu, rencana yang

dibuat harus realistis dan berguna.
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Tahap-Tahap Perencanaan Proyek

Orang yang menjadi pimpinan pekerjaan proyek harus mendapat
wewenang untuk melakukan perencanaan, membuat jadwal dan anggaran.
Langkah-langkah perencanaan meliputi:

- Penentuan tujuan proyek dan kebutuhan-kebutuhan untuk mencapai
tujuan tersebut.

- Mengidentifikasi pekerjaan-pekerjaan apa yang diperlukan untuk
mencapai tujuan itu dan bagaimana urutan pelaksanaan kegiatan-
kegiatan tersebut

- Organisasi proyek dirancang untuk menentukan departemen-
departemen yang ada, subkontraktor yang diperlukan dan manajer-
manajer yang bertanggung jawab terhadap aktivitas pekerjaan yang
ada.

- Jadwal untuk setiap aktivitas. Kapan aktivitas dimulai dan kapan
aktivitas harus sudah selesai.

- Mempersiapkan Anggaran dan sumberdaya yang diperlukan untuk
melaksanakan setiap aktivitas

- Mengestimasi waktu, biaya dan performansi penyelesaian proyek.

Perencanaan akan menjadi lebih mudah bila pekerjaan proyek serupa
pernah dikerjakan. Sedang bila proyek tersebut baru dan belum pernah
dikerjakan maka perencanaan harus dimulai dari awal dan ini relatif lebih

sulit.

Permasalahan Tahap Perencanaan
Berikut beberapa permasalahan yang sering muncul pada tahap
perencanaan

- Tujuan dan sasaran proyek tidak bisa disetujui oleh semua pihak

- Tujuan proyek terlalu kaku sehingga kurang bisa mengakomodasi

perubahan-perubahan
- Tujuan tidak ditetapkan dengan baik
- Tujuan tidak dapat dijabarkan ke dalam bentuk yang dapat

dikuantifisir atau tidak terukur
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Alat-Alat Perencanaan
Berikut ini beberapa alat bantu yang bisa digunakan dalam perencanaan
proyek, yaitu:

- Work Breakdown Structure. Merupakan detail yang menguraikan
pekerjaan proyek menjadi pekerjaan-pekerjaan kecil yang lebih
operasional sehingga mudah dilaksanakan dan diestimasi biaya dan
waktu pelaksanaannya.

- Matrik Tanggung Jawab. Matrik yang digunakan untuk menentukan
organisasi proyek, orang-orang kunci dan tanggung jawabnya. Intinya
matrik ini  menunjukkan hubungan antara kegiatan dan
penanggungjawabnya.

- Gantt Chart. Alat ini digunakan untuk menunjukkan jadwal setiap
pekerjaan/kegiatan.

- Jaringan Kerja (Network). Digunakan untuk emperlihatkan urutan
kegiatan/ pekerjaan, kapan kegiatan/ pekerjaan dimulai, kapan harus
selesai dan kapan secara keseluruhan proyek selesai. Metode ini
terdiri dari dua yakni PERT dan CPM.

D. Aktifitas Pembelajaran
a. Membuat Work Breakdown Structure

Pembuatan Work Breakdown Structure (WBS) dapat dilakukan
dengan menggunakan aplikasi peta pikiran seperti XMind, FreeMind atau
sejenisnya.Pada pembelajaran kali ini kita akan mengunakan XMind
sebagai alat bantu untuk membuat WBS. Saat tulisan ini dibuat
pengembangan XMind telah sampai pada versi 7. Berikut adalah
langkah-langkah penggunaan XMind untuk membuat WBS.

1. Download aplikasinya di alamat http://www.xmind.net/download/win/.
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: oowNL0RD PRICING usrARY conact e
XMind

XMind 7 Now Available

The most popular mind mapping software
is coming with the biggest upgrade in its history!

Gambar 3. Tampilan situs XMind

2. Instal dan jalankan aplikasi XMind.
3. Buatlah peta baru melalui menu File > New... (Ctrl + N). Kemudian pilih

Map> Profesional dan klik tombol Create.

B XMind . a x
file Edit View Insert Modify Jools Window Help

[ Blank (N

Map Balanced Map(Up to Balanced Balanced Org Chart(Up to down)  Org Chart(Down to up) Tree Chart(Right)
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Tree Chart(Left) Logic Chart(Right) Logic Chart(Left) Timeline(Horizontal) Timeline(Vertical) ~ Fishbone(Right Headed)  Fishbone(Left Headed)
Matrix(Row) Matrix(Column)
m Choose a Theme [m] X

Choose a Theme

~
-
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Professional Business | Business Il
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e — canma rome: "SR =
Business |1l Business IV Business V
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4. Pekerjaan utama dapat dinyatakan sebagai topik utama, untuk mengubah
nama topik utama, klik pada topik utama dan ketikkan hama sistem yang

akan dibangun, sebagai contoh: Aplikasi Mari Belajar Bahasa Indonesia.

B XMind - C\L OneDrive\Dox IDocs\Aplikasi Mari Belajar Bahasa Indonesia.xmind - <] X
file Edit View Insert Modify Tools Window Help
£} Home 4 e - S € ~IRg R EE w5

Aplikasi Mari Belajar Bahasa Indonesia.xmind *

Aplikasi Mari Belajar
Bahasa Indonesia

< >
Sheet 1 T e 120%

5. Penambahan fitur-fitur yang akan ditambahkan gunakan tombol Tab di
keyboard, untuk penambahan fitur lainnya gunakan tombol Enter.Pada
contoh ini akan ditambahkan fitur sebagai berikut.

| Materi |
Aplikasi Mari Belajar ([tien
Bahasa Indonesia ~7
| kuis |

Untuk menambahkan detail di tiap fitur, gunakan tombol Tab dan untuk
detail lainnya gunakan tombol Enter. Contoh hasilnya seperti berikut ini.

Ide Pokok dan Kesimpulan Paragraf
Pertanyaan Sesuai Bacaan

Fakta dan Tanggapan dalam Teks

- "-ﬁ Materi Tajuk Rencana Kata Penghubung dan Kalimat
~ | Poster Pengumuman

Melengkapi Paragraf dan Logika

: ) Ide Pokok dan Kesimpulan Paragraf
Aplikasi Mari Belajar Pertanyaan Sesuai Bacaan
Bahasa Indonesia | Fakta dan Tanggapan dalam Teks

— Latihan ¢ Tajuk Rencana Kata Penghubung dan Kalimat
: " | Poster Pengumuman

| Melengkapi Paragraf dan Logika

f‘ Kuis | Pretest
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b. Membuat Gantt Chart

GanttChart merupakan tabel yang berisikan informasi mengenai semua
kegiatan yang akan dilakukan selama proyek berlangsung, urutan waktu
pengerjaannya dan siapa yang bertanggung jawab untuk mengerjakannya.
Terdapat banyak aplikasi yang dapat digunakan untuk membuat Gantt Chatrt,
salah satunya adalah GanttProject. Aplikasi ini gratis dan dapat digunakan di
banyak sistem komputer seperti Windows, Mac dan Linux, sedangkan untuk
Android ada aplikasi GanttDroid yang juga kompatibel dengan aplikasi
GanttProject. Pada percobaan kali ini data yang digunakan tidaklah lengkap

hanya untuk latihan penggunaan Gantt Project.

1. Download aplikasi GanttProject di alamat
http://www.ganttproject.biz/download.php. Saat tulisan ini dibuat

GanttProject telah sampai pada pengembangan versi 2.7.1.

GanttProject

Free project scheduling and management app for Windows, OSX and Linux.

=ed| B =

PipeERi

ime collaoration, tempiates, piot

Googhe ads.
f (€)2003:2015 Gartirogect

2. Instal dan jalankan aplikasi GanttProject yang telah didownload. Agar
dapat digunakan pastikan aplikasi Java (JDK atau JRE) telah terinstal di

1 GanttProject L\ [m] x
Project Edit View Tasks Resources Help
1=} 0] ®
= Gantt | # Resources Chart
¥Zoom In | Zoom Out  Today * | — Past | Future — Show critic
53— S—ALTL TRt
e
R

Name Begin ..End d..| " '
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3. Berikutnya kita akan membuat gantt chart seperti berikut ini.

# GanttProject [Aplikasi Mari Belajar Bahasa Indonesia.gan]
Project Edit View Tasks Resources Help
- oOX OxXFR o

= Gantt | ® Resources Chart
Today - | - Past | Future = Show critical path | Baselines...

¥ Zoom In | Zoom Out
many 2010

>G4 2
@ |ecenr 203

T L e T e e v T

Name ngmdzm End date whebe 7l o = m % x @ mm ¢ 5B b ow s ome e 2om

- PenoumpLlan Mater s 12/18/15 ]
* Pembuatan Mater /151 |2124115 EEE——

: bembuatan Soal Catihan 1/4/16 -

* Pembuatan Soal Kuis e |
. DesamA Tkast T 12/24/15 |

4. Buat task baru melalui menu Task > New task (Ctrl — T). Klik 2x pada

kolom task Name dan ganti namanya menjadi Pengumpulan Materi.

- O X

7§ GanttProject *
Project Edit View Tasks Resources Help
a X O IR o ‘Search <Ctrl+F>

& Gantt | # Resources Chart
¥ Zoom In | Zoom Out  Teday ~ | < Past | Ful

(RN R 4

GAnTT:

project

December 2015

RSS Warning Errors

7 GanttProject * - O X

Project Edit View Tasks Resources Help
a X O IR o ‘Search <Ctrl+F>

& Gantt | # Resources Chart
Zoom In | Zoom Out  Today ~ | — Past

(RN R 4

GAnTT:

December 2015

RSS Warning Errors
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5. Lakukan hal yang sama untuk kegiatan lainnya, sehingga tampil seperti

berikut ini.

"I GanttProject * - O X
Project Edit View Tasks Resources Help

wE O B se Search <Ctrl+F> ‘
= Gantt{m Resources Chart\
G LI ¥ Zoom In | Zoom Out  Today - | < Past

A
G,q,—‘-!—;r ! '- D December 2015
e - s “\E ‘17 IWB 21 I22 ‘23 ‘24 ‘25
Name Begin date End date

° Pengumpulan Materi 12/15/15 12/15/15 —

° Pembuatan Materi 12/15/15 12/15/15 —

° Pembuatan Soal Latihan  12/15/15 12/15/15 —

° Pembuatan Soal Kuis 12/15/15 12/15/15 —

° Desain Aplikasi 12/15/15 12/15/15 —

* Penakodean Aplikasi 12/15/15 12/15/15 —

RSS Warning Errors

6. Berikutnya penentuan waktu pengerjaan. Klik pada kolom End date di
kegiatan Pengumpulan materi dan tekan tombol keyboard F2. Ganti End
date-nya menjadi tgl 18 Desember 2015 (12/18/15).

“3 GanttProject [Aplikasi Mari Belajar Bahasa Indonesia.gan] * - O X
Project Edit View Tasks Resources Help
o = X 0xXFE S Search <Ctrl+F> ‘
E Gantt{m Resources Chart\
S G L g ¥ Zoom In | Zoom Out  Today ~ | — Past
 — >~
Gﬁn;rr:vl/-m't '.. Deuev?ber 2E:15 | I | I |
Begindate ___Enddate " " 7 " ®omoxoF
- Pengumpulan Materi 15/1 12/18/15
¢ Pembuatan Materi _ 12/15/15 12/15/15 —
© Pembuatan Soal Latihan  12/15/15 12/15/15 —
© Pembuatan Soal Kuis 12/15/15 12/15/15 E—
° Desain Aplikasi 12/15/15 12/15/15 —
© Penakodean Aplikasi 12/15/15 12/15/15 [E—
RSS Warning Errors
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7. Lakukan hal yang sama untuk Begin date dan End date pada kegiatan

lainnya sehingga menjadi berikut ini.

#i GanttProject [Aplikasi Mari Belajar Bahasa Indonesia.gan] - o x
Project Edit View Iasks Resources Help
- OX OXTE &

= Gantt | # Resources Chart
q
#Zoom In | Zoom Qut  Today = | — Past | Future — Show critical path | Baselines.

—~ o 6
C 5 2 Decamer 2015 saruary 2006
3—o N\ b= t T - > = %
Name Begin date End date
* Penaumpulan Materi 12/15/15 12/18/15
* Pembuatan Materi 12/15/15 12/24/15
- Pembuatan Soal Latinan  1/4/16 11516 ]
* Pembuatan Soal Kuis 1/12/16 1/22/16 | ————]
- Dasain Aplikasi 12/15/1 12/24/1
gkodaan Aplik |

8. Pendataan semua anggota yang terlibat pada pengerjaan proyek ini
ditentukan melalui tab Resources Chart. Penambahan tiap anggota
dilakukan dengan menggunakan menu Resource > New Resource (Ctrl +
H). Tambahkan Bintang, Mentari, Purnama dan Pamungkas.

#i GanttProject [Aplikasi Mari Belajar Bahasa Indonesia.gan] - m] X
Project Edit View Tasks Resources Help
=] &= B % Search <Ctrl+F>

= Gantt| ® Resources Chart

¥ Zoom In | Zoom Out  Today - | ~ Past | Future —
> o e ey
roject
. = T P e e e A T
"2 N3 4 5 @ dB M m B oM m ow om o m 4 2 4 4 8 B @ %
Name Default role
7 Resources X

ZGenera\(I’E Days off( Custom Columns\

Name |Bintang |
Phone | |
Mail | |
Default role |undefined '|

-Resource payment rate
Standard rate ‘0

Ok || Cancel
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#4 GanttProject [Aplikasi Mari Belajar Bahasa Indonesia.gan] * — O X

Project Edit View Tasks Resources Help

BEH =X OXETE 4 Search <Ctrl+F>
= Gantt| # Resources Chart
4
& *Zoom In | Zoom Out  Teday ~ | — Past | Future —
;:.- January 2016 Fabruary 2016
Nama g Default role =|1 T T o L T T Lot !

* Bintanq undefined

© Mentar undefined

¢ Purnama undefined

- Pamunakas defined

9. Penentuan penanggung jawab dari masing-masing kegiatan ditentukan
dengan menggunakan cara klik pada salah satu kegiatan, misalnya
Pengumpulan Materi, dan pilih menu Task > Task Properties... (Alt +
Enter). Pada dialog yang muncul pilih tab Resources dan klik Add.
Terakhir pada kolom Resource Name pilih nama Bintang. Tambahkan
juga anggota Mentari berikutnya.

i Properties for Pengumpulan Materi X

= General | » Predecessors | @ Resources | Custom Columns

Name Pengumpulan Materi “Edit Notes...

Milestone

Scheduling options  in this dialog O

Begin date December 15, 2015 |=
Duration 4

Additional constraint 9 ‘ i
Priority MNormal

Progress 0=

Show in timeline

Shape
Colors Choose ... Default
Web Link @
Ok | Cancel
i Properties for Pengumpulan Materi x

* General | * Predecessors| # Resources | Custom Columns

Add || Delete “Task cost:
*® Calculated: 0

D Resource Name: Unit Coordinator Role
1 Set explicitly:

Ok | Cancel
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i Properties for Pengumpulan Materi

| * General | Predecessors| ® Resources | Custom Columns |

“Task cost
®Calculated: 0

Add || Delete

D Resource Name Unit Coordinator Role h
2 Bintang 100.0 @ undefined © Set explicitly: |0.0
3 Mentari 100.0 = undefined

m}

10. Pada tab Resources akan muncul tampilan berikut ini.

“} GanttProject [Aplikasi Mari Belajar Bahasa Indonesia.gan] * -

Cancel

u] X
Project Edit View Tasks Resources Help
EE =X OXEFR 4o [search <Ctrl+F>
| = Gantt| # Resources Chart |
& ¥ Zoom In | Zoom Out  Today - | « Past | Future —
January 2016 February 2016
e Default role 21 T fs s e oM 2 s m w B w4 2 5 s b oM
=« Bintana . undefined
¢ Penqumpulan Materi .
= Mentari . undefined
= Penaumpulan Materi
- ma
Pamunakas
RSS Warning Errors

11. Ulangi langkah 9-10 untuk menambahkan anggota lainnya pada kegiatan

yang lain. Hingga memberikan hasil akhir seperti berikut ini.

#} GanttProject [Aplikasi Mari Belajar Bahasa Indonesia.gan] -

[m} X
Project Edit View Tasks Resources Help
HBH =X @OXEFR s [search <Ctrl+F>
| Gantt| ® Resources Chart |
N
& »Zoom In | Zoom Out  Today - | — Past | Future —
Jan'2016 Feb'2
|
Name Default role I L A
= + Bintang undefined ——
* Pengumpulan Materi
« Pembuatan Materi
= Pembuatan Soal Lati... ) ——
- Pembuatan Soal Kuis ) E— E—
=« Mentari _ undefined [ [ ——————]
* Penaumpulan Materi
* Pembuatan Materi
* Pembuatan Soal Lati... ) —
* Pembuatan Soal Kuis
= Purnama undefined ——
* Desain Aplikasi
- Penakodean Aplikasi i ] e E—
=« Pamunakas undefined | [— 1
* in Aplikasi
—
RSS  Warning  Errors

21
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E. Rangkuman

Perencanaan proyek menuntut seorang manajer (pengelola) proyek
pandai dalam mengatur kegiatan dan berbagai sumber daya yang dimiliki
terutama orang-orang yang bekerja untuknya.Terdapat beberapa alat yang
dapat digunakan untuk membuatperencanaan lebih baik, yakni work
breakdown structure, matrik tanggung jawab, gantt chart dan jaringan kerja.

F. Umpan Balik

Apakah saudara memahami tentang perencaan proyek?
Apakah saudara sudah memahami apa itu work breakdown structure?
Apakah saudara sudah bisa membuat work breakdown structure?

AP w DD PR

Apakah saudara sudah bisa membuat gantt project?
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A. Tujuan Pembelajaran

1. Memberikan pemahaman kepada peserta diklat tentang analisa workflow
sistem informasi pada perangkat bergerak.

2. Memberikan petunjuk kepada peserta diklat tentang analisaworkflow
dengan flowchart.

3. Memberikan petunjuk kepada peserta diklat tentang analisa workflow
dengan diagram aktivitas.

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

Membuat analisa workflow sistem informasi.

C. Uraian Materi

Workflow merupakan rangkaian tugas-tugas tertentu dalam suatu
sistem yang dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. Analisa workflow
dilakukan untuk menemukan dan menjabarkan tugas-tugas apa saja yang
ada pada suatu sistem. Analisa ini juga termasuk menentukan tugas-tugas
apa saja yang akan dimasukkan ke dalam sistem yang baru. Apabila yang
akan dikembangkan adalah suatu sistem baru berbasis mobile maka semua
tugas-tugas yang akan diterapkan haruslah yang mampu dijalankan secara

mobile.

Pemodelan Workflow dengan Flowchart

Flowchart merupakan suatu jenis diagram yang dapat digunakan
untuk menggambarkan suatu algoritma dan alur kerja/proses (workflow). Alur
ini dapat juga dinyatakan sebagai kumpulan langkah-langkah yang
merupakan penyelesaian terhadap suatu masalah. Flowchart banyak
digunakan sebagai alat untuk melakukan analisa, perancangan, dokumentasi
atau mengendalikan suatu proses atau program di banyak bidang. Flowchart

dibuat sebagai salah satu cara untuk memahami suatu proses secara visual.
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Melihat dari sudut pandng user, terdapat beberapa jenis flowchart, yakni:
¢ Flowchart dokumen, digunakan untuk menggambarkan alur dokumen
dalam sistem.
¢ Flowchart data, digunakan untuk menunjukkan aliran data yang terjadi
dalam sistem.
o Flowchart sistem, menunjukkan alur kendali terhadap berbagai
sumber daya atau perangkat fisik dalam sistem.

¢ Flowchart program, menunjukkan alur kendali program dalam sistem.

Berikut ini merupakan daftar simbol yang dapat digunakan untuk membuat

flowchart.

Mulai/Selesai
Simbol ini digunakan untuk menunjukkan awal dan akhir dari suatu flowchart.

Umumnya mengandung kata “Mulai” atau “Selesai” tanpa tanda kutip.

Aksi atau Proses
Satu kotak dapat digunakan untuk menyatakan langkah yang perlu dilakukan
(“tambahkan dua sendok makan gula”) atau keseluruhan subproses (“buat

roti”) dalam suatu sistem.

Dokumen

Simbol ini menggambarkan satu dokumen cetak ataupun laporan.
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Multi-Dokumen
Menggambarkan bahwa sistem dapat menerima atau mengolah lebih dari

satu dokumen.

Keputusan
Satu keputusan atau titik percabangan digunakan sebagai penghubung
antara berbagai kemungkinan output dari suatu kondisi. Setiap keputusan

dapat di hubungkan ke titik-titik yang ada pada belah ketupat.

Input/Output
Menunjukkan materi atau informasi yang masuk ke/keluar dari sistem, seperti

pesanan pelanggan (input) ataupun sebuah produk akhir (output).

Input Manual
Menunjukkan satu tahapan dimana user diminta untuk memberikan informasi

secara manual ke sistem.
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Preparasi

Menunjukkan persiapan untuk masuk ke langkah lainnya dari suatu proses.

Penghubung dalam halaman
Simbol ini digunakan untuk menghubungkan alur yang terpisah dalam satu
halaman. Keterkaitannya dinyatakan melalui karakter yang sama yang

ditempatkan pada dua alur yang akan dihubungkan.

Sub-rutin (Sub-proses)
Simbol ini digunakan untuk menggambarkan langkah-langkah untuk
menyelesaikan proses (tugas) spesifik pada suatu sistem. Nantinya sub-

proses ini juga dapat dijelaskan detailnya pada flowchart tersendiri.

Delay

Digunakan untuk menunjukkan tunda waktu dalam proses.
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Data Storage atau Stored Data

Simbol ini digunakan untuk penyimpanan data.

Database

Simbol ini digunakan untuk menyimpan data dalam suatu struktur tertentu.

e S
ee -

Internal Storage

Simbol ini digunakan untuk penyimpanan data dalam memori komputer.

]

| = E——r|

Display
Simbol ini digunakan untuk menampilkan informasi ke user.
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Off Page
Digunakan untuk menghubungkan alur yang berada pada halaman yang
berbeda.

Pemodelan Workflow dengan Diagram Aktivitas
Diagram Aktivitas merupakan salah satu bagian dari alat pemodelan
berbasis Unified Modelling Language (UML). Diagram aktivitas pada standar

UML merupakan diagram yang dapat digunakan untuk menggambarkan ...

Berikut ini merupakan daftar simbol yang dapat digunakan untuk

membuat diagram aktivitas.

Titik Awal (Start Point atau Initial State)
Simbol ini digunakan untuk mengawali suatu diagram aktivitas. Apabila
menggunakan swimlane simbol ini ditempatkan pada bagian kiri atas dari

kolom pertama.

. Start Point/Initial State
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Aktivitas (Activity atau Action State)
Simbol ini digunakan untuk menunjukkan kegiatan yang dilakukan oleh

suatu obyek.

Activity Activity

Aliran Aksi (Action Flow)
Simbol ini digunakan untuk menghubungkan antar aksi yang ada

dalam diagram.

Action Flow

Aliran Obyek (Object Flow)

Simbol ini digunakan untuk membuat dan memodifikasi obyek melalui
aktivitas. Panah yang mengarah dari aksi ke obyek digunakan untuk
memodifikasi/membuat obyek. Sebaliknya panah dari obyek ke aksi
menunjukkan bahwa obyek tersebut akan digunakan dalam aksi.

Activity

Object Flow

Class/Object

Keputusan/Percabangan (Decisions atau Branching)

Simbol belah ketupat dapat digunakan untuk menggambarkan adanya
aksi yang berbeda-beda sesuai variasi keluaran dari suatu aksi. Setiap alur
ke aksi dari simbol ini baiknya diberikan nama atau label agar dapat
dibedakan.
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Decision Symbol

Sinkronisasi (Synchronization)

Apabila akan menjalankan beberapa aktivitas secara bersamaan
setelah suatu aksi maka dapat menggunakan simbol ini. Langkah
sebaliknya, menghubungkan beberapa aktivitas ke dalam satu aksi, juga

dapat menggunakan simbol sinkronisasi ini.

Synchronization

Activity

Fork node

¥ < —

Activity | :. Activity

Join node
I

Activity

Swimlanes

Swimlane dapat digunakan untuk mengelompokkan tugas-tugas
dalam satu kolom. Umumnya digunakan untuk menunjukkan daftar
kegiatan oleh satu satuan sistem atau user, seperti daftar kegiatan pelayan,

akuntan, dan lainnya.
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Simbol ini digunakan untuk menandakan akhir dari suatu diagram
aktivitas, yang ditandai dengan tanda panah yang mengarah ke lingkaran

yang didalamnya ada lingkaran penuh.

ﬂé End Point Symbol

Terdapat beberapa alat yang dapat digunakan untuk melakukan
analisa workflow, yakni flowchart atau diagram aktivitas (activity diagram).

Aplikasi yang terkait dapat dilihat pada daftar berikut.
Aplikasi pembuatan workflow

- piagram Designer

Eg Demo - Diagram Designer ===
File Edit Diagram Object Help
D - @ 10 - NN wawoo|—- @22 & —>
= FLOWCHART =
OL) em== QL)

Y:f ]
| - \@

m

No problem

Layer1 Pagel x=104.0 mm y=151 mm
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- Dia Diagram Editor

" B *Diagramm. dia (C\Users\Betrieb\Pictures) - diaw.exe =5 =)
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- SmartDraw

49 DHLGRERaw SmartDraw - Untitied Flowchart 1 =@
Home  Design et  Page  Table  Cham  Fidwe  Presentation  Review  Help -
it [== [~ e = =~
2 B i B AM 4 FJ LA e o
Share Faste Selet  Tet Shape  Line  Themes A
. v # Emects ~

harirg phoas : ape R} Pomginy

SmartPanel Uibrary x

)

Roncren -

Process | Swrving  Atsrnata b

]
= /

Dscoon Dt nowtt.. Documen o

« 5 » 3
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Sokt Patn.

a, | 0s ]
o - ] (al

B joinPatte

Su-Procenes

Sty & Forman
El verticaispsorg | 050
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£ Honzontal Spacng | 050

[T Autosymbol Select

- Visual Paradigm

Project | Diogram | View
: =1 | | F Format & | el msgrment
%[ @ Redo I:| :i Q b & 1 Distrbuton ~ f

¥ low
E

Format Copier
vetester | Copy  Paste ¥ Fom Seorch | Growp  Ungroe
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Sinvas UML
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IBM Rational Rose

| 1= Modeting - Main - Eclipse Platform Lok
Fia Edt Dugran Nwsgals Seach Project Modeing Run CewCan \Wndow Heb
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- Sybase Power Designer

File Edit View Model Symbol

Object Browser X

Report Repository Tools
' HGg &

Student Reai ion

Window Help

AEERAE A A PADESD

m

|

@11 PowerDesigner [PDM Physical Data, Student Registration - C:\Program Files\Sybase\PowerDesigner 16'\Examples\Gradua... EI
Database

E;;

# | Physical Diagram

= X | Toolbox * 1 X
Fiter: &l & | ﬂ H=
‘ L] =
e H ~ ) Standard
' Data Dictionary - e = e P -
=t @ Graduate School Website = e ‘6 @ |ﬂ J“ Ql =
) iz
Overview = goa C}g -
m Architecture = | -
Detailed Processes ©
__Conceptuall]ata‘ = El B & Qﬂ & A
73 Physical Data *
........ 2 Administration ~ ) Free Symbols
=)

¥ | Predefined Symbols

-1 Tables
-l References
d Views
- Databases
-1 Bdensions

(7 Local | (53 Glossary
Result List

Category Check

Location

[ T\Find j Check Model /

Ready

MySQL 5.0

D. Aktifitas Pembelajaran

Membuat Flowchart Perhitungan Konversi Fahrenheit ke Celcius
Pada kegiatan ini kita akan membuat flowchart menggunakan aplikasi

DiagramDesigner, yang pada saat tulisan ini dibuat telah sampai pada versi
1.28.

1. Download aplikasi Diagram Designer di alamat

http://logicnet.dk/DiagramDesignet/.

Diagram Designer 1.28

Graphics
Freeware for Windows 98/ME/2000/XP/Vista/7/8

[Chinese version]

|Duwnload installer (2 Mb) (hosted by FossHub)

Description
Simple vector graphics editor for creating flowcharts, UML class diagrams, illustrations and slide shows.
Features

® Customizable template object palette.

® Spellchecker (see below about dictionaries).

® Import/export WMF, EMF, BMP, JPEG, PNG, MNG, ICO, GIF and PCX images.

® Slide show viewer.

® Simple graph plotter to plot mathematical expressions.

® Advanced "pocket” calculator with equation solver.

® MeeSoft Image Analyzer integration for bitmap image editing and extended file format support.
® Uses compressed file format for minimizing drawing file size.
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2. Instal dan jalankan aplikasi DiagramDesigner.

%5 Diagram Designer - g X
File Edit Diagram Object Help

A0 MR > =[x oMo B\ wwDoDo | =" m2E2ld—>

FLOWCHART =
(Use 2.5 or 5 mm grid)

\o/ < LN 7T WA =

Page 1 Layer 1 x=106.1 mm y=60.3 mm

3. Area bagian tengah merupakan tempat kita membuat flowchart.
Komponen/simbol yang akan digunakan untuk membuat flowchart
berada di bagian kanan dari window DiagramDesigner. Apabila ingin
menggunakan simbol yang ada cukup drag-n-drop simbol tersebut ke
area tengah.

"4 Diagram Designer
File Edit Diagrsm Object Help

D@ W baB o[ PR B[\ ws w0 — mm,eR—>
Teminator A Flowchat

I
=]
%

<

FLOWCHART A
{Use 2.5 or 5mm gric)

OL) === 0OU)
S
\%

W/ < NI |
Page 1 Layer 1 1344 mm
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4. Penggantian teks dari simbol dilakukan dengan cara klik kanan pada

simbol > pilih menu Edit text (F2)> berikan teks yang baru > tekan OK.

5 Diagram Designer

File Edit Disgram Object Help

A WP D@B[0 x|z VPOHHO FINNMI/YWxDOo|='ST=28—>
Temmnator A Flowchat v
FLOWCHART -
(Use 25 or 8 mm g
O] em= OC)
> ST
Terminator >
,; & Properties..  AlteEnter \/
T}, Bring to front
by =\
Group CtleG
= (4
Al »
o : \ @D
boa  seou | =
i Coy Ctrlelns \
e o ‘=]
X Delete Del Ll
W/ \ > A2y <z Ll & v
Edt text Page 1 Layer 1 =968 mm y=31.0mm
ExEdit text - O X
Text formatting codes: Note that closing tags are not required
\B..\b Bold ML Italic
L Underline \O .o Overline
‘H .. \h Superscript LM Subscript
AT L Strikeout AS . As Symbol font
\p Page number \c Page count
\P Page title AT Diagram or Intemet link
\_ Separator line \n New line
AN Popup note A\ \
\"Font Set font by name @@ Disable escape chars
\fitH Thiee-digit font size
\CHEHERE HTML formatted color
Enter object text: [ Highlight syntas
Mulai
Mulai 0K Cancel

5. Lanjutkan pembuatan flowchart konversi fahrenheit ke celcius sehingga

menghasilkan gambar seperti berikut ini.

C=(F-32)*5/9

Selesai

a
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Membuat Diagram Aktivitas Pemrosesan Pengiriman Barang
Pada kegiatan kali ini kita akan membuat contoh diagram aktivitas

menggunakan aplikasi VisualParadigm.

1. Download aplikasi VisualParadigm versi Community Edition di alamat

http://lwww.visual-paradigm.com/download/community.jsp.

Download Visual Paradigm Community Edition
FREE for non-commercial use only

Version: 12.2
Build number: 20151201

Download Visual Paradigm
Community Edition

For Windows 64bit
More Options  System Requirements End User License Agreement

Windows
64 Bit
Installer [299.8MB]
InstallFree [299.0MB]
32 Bit
Installer [297 9mB]
InstallFree [297_3MB]

Download Visual Paradigm for other platform
Linux MacOSX Unix

2. Install dan jalankan aplikasinya.

€ untitled - Visual Paradigm Community Edition[kana yana] (not for commercial use) a  x

Project Diagram View Team Tools Modeing Window Help

Visual o Paradigm
A 4

Community Edition

Open Recent Projects 8 @ tesumlvpp Today

(@l open Project...

UML Modeling

SysML Modeling 7 Open last project on startup
Requirement Modeling
Database Modeling

Other

Oniine User's Guide Online suppart
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3. Pada tampilan awal VisualParadigm, pilih menu UML Modelling >Activity

Diagram.

4. Tambahkan komponen swimlane vertical dengan menekan tombol
di toolbar.

5. Lakukan klik pada area kerja sehingga memberikan tampilan seperti
berikut.
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